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ABSTRAK 

 

PENGARUH MOTIVASI KELUARGA, KONDISI SOSIAL EKONOMI 

KELUARGA DAN INFORMASI BEASISWA TERHADAP                 

MINAT MELANJUTKAN STUDI                                                                     

KE PASCASARJANA 

 

Oleh 

SUNARTO 

 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh rendahnya minat alumni FKIP Universitas 

Lampung untuk melanjutkan studi ke pascasarjana. Tujuan Penelitian ini adalah 

untuk mengetahui pengaruh motivasi keluarga, kondisi sosial ekonomi keluarga 

dan informasi beasiswa terhadap minat melanjutkan studi ke pascasarjana. Jenis 

penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan menggunakan 

metode deskriptif verifikatif menggunakan pendekatan ex post facto dan survey. 

Populasi dalam penelitian adalah mahasiswa Jurusan PIPS angkatan 2019 yaitu 

sebanyak 255 mahasiswa. Jumlah sampel pada penelitian ini berjumlah 156 

mahasiswa dengan teknik pengambilan sampel nonprobability sampling dengan 

menggunakan random sampling. Pengumpulan data menggunakan 

angket/kuesioner. Pengujian hipotesis dilakukan uji t dan F serta diolah dengan 

SPSS. Hasil penelitian ini menunjukan terdapat pengaruh secara simultan 

motivasi keluarga, kondisi sosial ekonomi keluarga dan informasi beasiswa 

terhadap minat melanjutkan studi pascasarja sebesar 0,289 atau 28,9% dan sisanya 

71,1% dipengaruhi oleh faktor lain. 

 

Kata kunci : Informasi Beasiswa, Kondisi Sosial Ekonomi Keluarga, Minat 

Melanjutkan Studi Ke Pascasarjana, Motivasi Keluarga. 
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ABSTRACT 

 

THE EFFECT OF FAMILY MOTIVATION, FAMILY SOCIO 

ECONOMIC CONDITIONS AND SCHOLARSHIP                

INFORMATION  ON INTEREST IN                                           

CONTINUING STUDY TO                                                             

POSTGRADUATE 

 

By 

SUNARTO 

 

The background of this research is the low interest of alumni of FKIP, University 

of Lampung, to continue their postgraduate studies. The purpose of this study was 

to determine the effect of family motivation, family socio-economic conditions 

and scholarship information on interest in continuing postgraduate studies. The 

type of research used is quantitative research using descriptive verification 

methods using ex post facto and survey approaches. The population in this study 

were students of the 2019 PIPS Department, namely 255 students. The number of 

samples in this study amounted to 156 students with nonprobability sampling 

technique using random sampling. Data collection using a questionnaire / 

questionnaire. Hypothesis testing was carried out by t and F tests and processed 

with SPSS. The results of this study indicate that there is a simultaneous influence 

of family motivation, family socio-economic conditions and scholarship 

information on the interest in continuing postgraduate studies by 0.289 or 28.9% 

and the remaining 71.1% is influenced by other factors. 

Keywords: Scholarship Information, Family Socioeconomic Conditions, Interes 

in Continuing Postgraduate Studies, Family Motivation . 
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MOTTO 

 

 

“Ingok di Anjak Khik Lapahan” 

“Anonim” 

 

“Work hard in silence, let success make the noise.”  

“Berusahalah dalam kesunyian, biarkan kesuksesan membuat kebisingan 

“Deddy Corbuzier” 

 

“Maka sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, sesungguhnya 

sesudah kesulitan itu ada kemudahan”  

“(QS Al-Insyirah: 5-6)” 

 

“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya” 

“(QS Al-Baqarah: 286)” 
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I. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan suatu  hal yang penting bagi seluruh elemen masyarakat, karena 

pendidikan dapat meningkatkan kecerdasan, kemampuan serta kepribadian 

manusia itu sendiri. Pendidikan merupakan sarana dan alat dalam 

mengembangkan sumber daya manusia untuk membentuk kepribadian, 

pengembangan potensi diri manusia itu sendiri. Pada dasarnya Pendidikan 

merupakan sarana untuk memajukan semua bidang penghidupan manusia di 

Indonesia, baik dalam bidang ekonomi, sosial, teknologi, keamanan, 

keterampilan, berakhlak mulia, kesejahteraan, budaya dan kejayaan bangsa 

(Ilham, 2019). 

Melanjutkan ke tingkat perguruan tinggi merupakan salah satu tujuan sebagian 

besar siswa/siswi di Indonesia ketika sudah menyelesaikan sekolah menengah. 

Seseorang yang akan melanjutkan  pendidikan tinggi biasanya memilih 

jurusan atau program studi yang diminatinya untuk mewujudkan cita citanya. 

Perguruan tinggi merupakan satuan pendidik yang menyediakan pendidikan 

tinggi yaitu dalam bentuk akademi, politeknik, sekolah tinggi, institut, atau 

universitas. Jenjang pendidikan yang tinggi tersebut merupakan sebuah cara 

untuk meningkat kualitas sumber daya manusia, semakin tinggi jenjang 

pendidikannya maka diharapkan semakin baik juga kualitasnya, tetapi fakta di  

lapangan sebagian besar masyarakat indonesia berpendidikan cukup rendah, 

dapat dibuktikan dalam ranah yang lebih kecil seperti di Jurusan Pendidikan 

IPS tingkat lulusan S1 yang melanjutkan studi ke Pascasarjana masih rendah. 
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Hal ini dapat dilihat dari gambar berikut.  

 

Gambar 1. Status Alumni FKIP 

Sumber :Laporan Tracer study CCED UNILA 2021. 

Data dari penelusuran alumni yang dilakukan tracer study CCED, didapatkan 

bahwa Alumni FKIP yang terdata yaitu 755 orang. Berdasarkan grafik di atas 

dapat diketahui bahwa 74% atau  562  orang sudah bekerja dan alumni yang 

berwirausaha sebesar 7 % atau 50 orang, dan alumni yang tidak bekerja sebesar 

12% atau 88 orang  sedangkan  yang masih belajar/melanjutkan studi kuliah 

profesi atau pascasarjana yaitu sebesar 7% atau 55 orang. Data di atas adalah 

data mahasiswa lulusan FKIP Universitas Lampung banyak yang memiliki 

bekerja setelah lulus kuliah. Dari 755 orang Alumni, hanya sebanyak 55 orang 

yang melanjutkan studinya ke jenjang Pascasarjana, jadi dapat di lihat dari data 

di atas bahwa minat alumni untuk melanjutkan studi  cukup kecil yakni hanya 

7 % dari 755 orang mahasiswa. 

Seseorang yang ingin melanjutkan studi ke Pascasarjana dipengaruhi oleh 

faktor minat. Suharyat, (2009) mengemukakan Minat dapat dipahami sebagai 

suatu rasa suka dan ketertarikan pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang  

suruhan dari pihak lain. Seseorang yang memiliki keinginan besar terhadap 

sesuatu yang dianggap penting maka individu tersebut cenderung akan 

memberikan perhatian lebih. Jika seorang individu menganggap melanjutkan 

studi pascasarjana adalah sesuatu yang penting maka individu tersebut akan 

memiliki minat untuk melanjutkan pendidikannya. Berdasarkan hasil pra 

penelitian terhadap 25 orang Mahasiswa aktif Jurusan Pendidikan IPS angkatan 

2019  Universitas Lampung pada tahun 2022, berikut disajikan data terkait 
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Minat Studi ke Pascasarjana pada Mahasiswa Jurusan Pendidikan IPS FKIP 

Universitas Lampung.  

Tabel 1. Hasil Kuesioner Pra Penelitian Mengenai Minat Melanjutkan 

Studi ke   Pascasarjana 

No. Pertanyaan. Kriteria Jawaban. Presentase. 

Ya. Tidak. Ya Tidak. 

1 Apakah anda mempunyai 

minat untuk melanjutkan 

studi ke pasca sarjana? 

15 10 60% 40% 

2 Apakah anda mengetahui 

program beasiswa 

pascasarjana apa saja yang 

ditawarkan ? 

11 14 44% 

  

56% 

3 Biaya kuliah yang mahal 

adalah salah satu 

pertimbangan saya untuk 

melanjutkan studi ke 

pascasarjana 

20 5 80% 20% 

4 Apakah anda mengetahui 

lembaga apa saja yang 

menawarkan program 

beasiswa 

10 15 40% 60% 

5 Apakah anda berminat 

dengan mendapat program 

beasiswa untuk 

melanjutkan studi 

 23  2 92% 8% 

Sumber : Hasil Kuesioner 2022 

Berdasarkan hasil pra penelitian, menunjukkan bahwa sebesar 60% mahasiswa 

Pendidikan Ekonomi memiliki Minat untuk melanjutkan studi ke Pascasarjana 

dan apabila mendapatkan beasiswa untuk melanjutkan studi pascasarjana naik 

sebesar 92% hal ini dapat disimpulkan banyak mahasiswa yang berminat 

melanjutkan studi ke pascasarjana jika mendapatkan beasiswa. kemudian 

sebesar 44% mahasiswa pendidikan Ekonomi belum mengetahui informasi 

beasiswa yang ditawarkan. 

Serta sebesar 80% mahasiswa mempertimbangkan untuk lanjut studi di 

karenakan biaya kuliah pascasarjana yang mahal.seperti contoh biaya kuliah 

pascasarjana cukup mahal menjadi pertimbangan kedua orang tua yang 

sebagai penanggung jawab atas mahasiswa itu sendiri. Jadi dapat dipahami 

bahwa banyak mahasiswa berminat untuk lanjut studi ke tingkat pascasarjana 

cukup tinggi tetapi masalah biaya tinggi dan informasi beasiswa pascasarjana 

mereka belum mengetahui.  
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Pendidikan
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pendidikan Ibu
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Pendapatan
Ayah

Pendapatan
Ibu

A 16% 32% 8% 8% 24% 76%

B 40% 28% 12% 12% 24% 8%

C 12% 24% 52% 12% 16% 8%

D 32% 16% 12% 60% 16% 4%

E 16% 8% 8% 4%
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Berikut biaya pendidikan pascasarjana di Universitas Lampung, 

Tabel 2. Daftar Biaya Pendidikan Pascasarjana di FKIP Universitas 

Lampung 

       Sumber : (https://www.pasca.unila.ac.id) 

Berdasarkan tabel tersebut, mahasiswa yang ingin melanjutkan studi 

pascasarjana minimal harus membayar biaya studi sebesar Rp 28.000.000,-  

hingga mereka lulus selama empat semester beberapa hal ini sering   menjadi 

pertimbangan bagi para lulusan sarjana, diantaranya latar belakang pendidikan 

orang tua tergolong masih rendah sehingga untuk melanjutkan studi biaya 

tersebut cukup mahal membuat para mahasiswa dan orang tua sudah merasa 

cukup puas jika sudah menyelesaikan pendidikan tinggi sampai jenjang 

sarjana S1. Berikut  disajikan data 25 mahasiswa tentang kondisi sosial 

ekonomi keluarga terhadap 25 mahasiswa 

No Program Studi Uang Kuliah Per 

Semester 

(Rp) 

1 Doktor Pendidikan 12.000.000 

2 Magister Teknologi Pendidikan 7.000.000 

3 Magister Administrasi Pendidikan 7.000.000 

4 Magister Pendidikan IPS 7.000.000 

5 Magister Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia  7.000.000 

6 Magister Pendidikan Bahasa Inggris 7.000.000 

7 Magister Pendidikan Bahasa dan Kebudayaan Lampung 7.000.000 

8 Magister Keguruan SD 7.000.000 

9 Magister Pendidikan Matematika 7.000.000 

10 Magister Pendidikan IPA 7.000.000 

11 Magister Pendidikan Fisika 7.000.000 

Gambar 2.  Hasil Kuesioner pra penelitian mengenai Kondisi Sosial Ekonomi 

Keluarga 

Sumber : Hasil Kuesioner Tahun 2023 
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Dari data gambar di atas dapat kita pahami bahwa kondisi sosial ekonomi 

keluarga mahasiwa bervariasi dan yang mendominasi adalah tingkat 

menengah. Dengan demikian kondisi ekonomi keluarga juga menjadi faktor 

yang sering menjadi pertimbangan oleh mahasiswa lulusan S1  untuk 

melanjutkan studinya ke jenjang Pascasarjana. Namun disaat memutuskan 

apakah akan melanjutkan pendidikan  di tingkat pascasarjana, mahasiswa 

terkadang mempertimbangkan situasi dan kondisi sosial ekonomi orang tua 

mereka. Tetapi sebenarnya, banyak orang saat ini, bahkan mereka yang 

memiliki prestasi akademik tinggi, tidak memutuskan untuk mengejar gelar 

pascasarjana karena kurangnya motivasi dan dorongan keluarga mereka untuk 

melanjutkan studi, dikarenakan mengingat biaya studi pascasarjana tidak 

terlalu murah, terlepas dari banyaknya beasiswa yang tersedia yang 

ditawarkan berbagai pihak. 

Berdasarkan latar belakang serta hasil kuesioner penelitian pendahuluan yang 

telah dilakukan, maka saya berminat untuk melakukan penelitian dengan judul 

“Pengaruh Motivasi Keluarga, Kondisi Sosial Ekonomi Keluarga dan 

Informasi Beasiswa Terhadap Minat Melanjutkan Studi ke 

Pascasarjana”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang diungkapkan, dapat diidentifikasi 

terdapat beberapa permasalahan yang terjadi, yaitu sebagai berikut. 

1. Masih rendahnya minat alumni FKIP Universitas Lampung untuk 

melanjutkan studi Pascasarjana. 

2. Rendahnya Informasi Beasiswa yang dapat memengaruhi keputusan  

mahasiswa untuk melanjutkan studi pascasarjana. 

3. Kurangnya pengetahuan mahasiswa mengenai lembaga maupun instansi 

yang menawarkan beasiswa Pascasarjana 

4. Mahalnya biaya kuliah Pascasarjana sehingga menjadi pertimbangan 

mahasiswa untuk melanjutkan studi  
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5. Sebagian besar Mahasiswa memilih langsung bekerja daripada 

melanjutkan studi Pascasarjana. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah dan latar belakang, maka dalam penelitian 

ini dibatasi pada kajian pengaruh Motivasi Keluarga (X1), Kondisi Sosial 

Ekonomi Keluarga (X2), dan Informasi Beasiswa (X3) terhadap Minat 

Melanjutkan studi ke Pascasarjana (Y) Mahasiswa Jurusan Pendidikan IPS 

FKIP Pendidikan Ekonomi Universitas Lampung. 

D. Rumusan Masalah 

1. Apakah ada pengaruh Motivasi Keluarga terhadap minat Melanjutkan Studi 

ke Pascasarjana? 

2. Apakah ada pengaruh Kondisi Sosial Ekonomi Keluarga Terhadap Minat 

Melanjutkan Studi ke Pascasarjana? 

3. Apakah ada pengaruh Informasi Beasiswa terhadap Minat Melanjutkan 

Studi ke Pascasarjana? 

4. Apakah ada pengaruh simultan Motivasi Keluarga, Kondisi Sosial 

Ekonomi Keluarga, Informasi Beasiswa terhadap Minat Melanjutkan Studi 

ke Pascasarjana? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan diatas maka tujuan 

dilakukannya penelitian ini untuk mengetahui : 

1. Pengaruh Motivasi Keluarga terhadap Minat Melanjutkan Studi Ke 

Pascasarjana. 

2. Pengaruh Kondisi Sosial Ekonomi Keluarga Terhadap Minat Melanjutkan   

Studi Ke Pascasarjana. 

3. Pengaruh Informasi Beasiswa Terhadap Minat Melanjutkan Studi Ke 

Pascasarjana. 

4. Pengaruh Motivasi Keluarga, Kondisi Sosial Ekonomi Keluarga Dan 

Informasi Beasiswa terhadap Minat Melanjutkan Studi Ke Pascasarjana 

Pada Mahasiswa Jurusan Pendidikan IPS FKIP Universitas Lampung. 
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F. Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan bermanfaat baik secara teoritis maupun 

praktis, yaitu : 

1. Manfaat Secara Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi pada peningkatan ilmu 

pengetahuan khususnya tentang faktor yang memengaruhi minat 

melanjutkan studi ke tingkat Pascasarjana dan menjadi referensi apabila 

dilakukannya penelitian selanjutnya dan dapat menambah wawasan bagi 

pembaca mengenai Motivasi Keluarga, Kondisi Ekonomi Sosial Keluarga, 

dan Informasi Beasiswa Terhadap Minat Melanjutkan Studi ke 

Pascasarjana. 

2. Manfaat Secara Praktis 

a. Bagi peneliti, penelitian ini sebagai salah satu media untuk 

memperkaya ilmu pengetahuan serta melatih daya pikir, serta sarana 

untuk menerapkan ilmu pengetahuan yang didapat selama di bangku 

perkuliahan kepada khalayak umum. 

b. Bagi Program Studi, Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi yang baik di bidang pendidikan serta bermanfaat sebagai  

bagi mahasiswa pendidikan ekonomi yang membutuhkan sebagai 

bahan referensi. 

c. Bagi Mahasiswa, sebagai motivasi mahasiswa untuk mencapau 

kesuksesan dan mengembangkan potensi dan bakat diri yang telah 

dimiliki dan sebagai bahan refernsi dan acuan penelitian dimasa akan 

datang. 

G. Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Objek penelitian 

Objek penelitian ini adalah Motivasi Keluarga (X1), Kondisi Sosial 

Ekonomi Keluarga (X2), dan Informasi Beasiswa (X3) Terhadap Minat 

Melanjutkan studi ke Pascasarjana (Y) pada Mahasiswa Jurusan 

Pendidikan IPS FKIP Universitas Lampung. 
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2. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian ini adalah Mahasiswa Jurusan Pendidikan IPS FKIP 

Universitas Lampung angkatan tahun 2019. 

3. Tempat Penelitian  

Tempat penelitian  ini adalah di FKIP Jurusan Pendidikan IPS Universitas 

Lampung. 

4. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada tahun 2022/2023. 

5. Ilmu Penelitian 

Ruang lingkup ilmu penelitian ini adalah  ilmu pendidikan. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

A. Tinjauan Pustaka 

1. Minat Melanjutkan Studi ke Pascasarjana 

Di era society 5.0 pendidikan merupakan hal yang sangat penting bagi 

seluruh elemen masyarakat apalagi anak muda saat ini dikarenakan 

persaingan di dunia serba modern ini semakin ketat. Tetapi tidak 

sedikit dari masyarakat yang masih belum memiliki niat untuk 

melanjutkan studi ke jenjang  perguruan tinggi karena menganggap 

bahwa melanjutkan pendidikan itu adalah  hal yang sulit dan biaya 

studi yang mahal. Namun hal ini akan terlihat berbeda jika seseorang 

tersebut memiliki minat dari dalam diri sendiri untuk terus bersekolah 

dan belajar. Karena jika seseorang telah memiliki minat itu sendiri 

maka seseorang tersebut akan melakukannya secara sungguh-sungguh 

hingga akan mencapai keinginannya walaupun harus mengejar 

beasiswa. Dan saat ini baik dari instansi pemerintah maupun swasta 

memberikan banyak penawaran beasiswa untuk memfasilitasi biaya 

kuliah yang di tempuh oleh mahasiswa . 

Minat di pengaruhi oleh kecenderungan rasa suka terhadap suatu 

keinginan yang dicapai, dari kecenderungan rasa suka tersebut 

mendorong untuk melakukan kegiatan tersebut secara sungguh-

sungguh untuk mencapai keinginannya hal ini juga dikemukakan 

(Hestiningtyas dkk., 2022) seseorang akan bekerja keras untuk 

menyelesaikan tugasnya dan mendapatkan hasil terbaik didorong oleh 

minat seseorang. Minat adalah kecenderungan hati untuk 

memperhatikan suatu hal atau aktivitas dimana aktivitas tersebut secara 
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terus menerus diperhatikan dan dilakukan tanpa adanya paksaan dari 

orang lain, sebaliknya dengan disertai rasa  senang (Berutu & 

Tambunan, 2018), maka dapat di artikan minat  adalah suatu 

kecendrungan hati atas dasar rasa suka di sertai rasa senang untuk 

melakukan sesuatu untuk mencapai tujuan dengan sungguh-sungguh. 

Dalyanto dalam (Putri dkk, 2020) menyatakan bahwa timbulnya 

sebuah minat dapat disebabkan berbagai hal, antara lain dikarenakan 

kemauan yang cukup kuat untuk menaikkan martabat maupun 

memperoleh pekerjaan yang lebih baik dan juga ingin memiliki hidup 

yang sejahtera. 

minat untuk melanjutkan studi dapat dikatakan bahwa seorang individu 

yang benar-benar fokus pada suatu pelajaran dan mempunyai 

kecenderungan untuk memilih perguruan tinggi sebagai tempat 

melanjutkan pendidikannya dengan tujuan mencapai kesejahteraan 

yang diinginkan setelah menyelesaikan pendidikan tersebut (Fadillah 

& Sukartaatmadja, 2019). Sedangkan minat  melanjutkan studi 

Pascasarjana adalah suatu keadaan dimana seseorang dengan  perhatian 

dan ketertarikan pada pendidikan dan serta keinginan untuk 

mengetahui, memiliki, mempelajari juga membuktikan dengan 

memilih salah satu pendidikan tersebut serta mengikuti dengan baik 

segala aktivitas di dalamnya. Minat  kepada pekerjaan sangat 

mempengaruhi besarnya minat mereka terhadap pendidikan.  Hal ini 

juga menurut Khadijah dkk., (2017) menyatakan bahwa, minat untuk 

melanjutkan ke perguruan tinggi juga dipengaruhi oleh motivasi, 

semakin siap seseorang maka semakin besar minat siswa untuk 

melanjutkan ke perguruan tinggi.  

Dapat dikatakan bahwa minat melanjutkan studi Pascasarjana juga 

dapat dipengaruhi oleh kemauan, semakin tinggi kemauan seseorang 

maka akan mempengaruhi minatnya untuk melanjutkan studi  

pascasarjana.  

Ada beberapa faktor yang dapat mendorong seseorang untuk 

melanjutkan studinya, yaitu diantaranya ialah tanggungan untuk  
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memenuhi kebutuhan agar dapat melanjutkan hidup, keinginan dalam 

meningkatkan sumber daya manusia sehingga dapat memperbesar 

peluang kerja, dan juga dengan tujuan untuk memperdalam ilmu yang 

lebih tinggi sehingga setelah lulus berkompeten dan bersaing di dunia 

kerja. Jadi minat melanjutkan studi ke pascasarjana merupakan 

perasaan senang, kemauan, pemusatan pikiran seseorang terhadap studi 

Pascasarjana. Minat melanjutkan Pascasarjana juga dapat diukur 

melalui komponen-komponen antara lain yaitu, adanya perasaan 

senang dan ketertarikan, adanya perhatian yang lebih besar, adanya 

pengetahuan informasi yang memadai, dan juga adanya kemauan dan 

keinginan untuk melanjutkan studi Pascasarjana (Yasinta,2019). 

Indikator Minat Melanjutkan Studi 

Menurut Ika Zulfa dkk., (2018) indikator minat melanjutkan studi yaitu   

a. Adanya perasaan senang 

Perasaan yang tidak merasa terbebani dalam belajar, dan aktif 

dalam menggali informasi hal hal yang berkaitan dengan minatnya. 

b. Adanya keinginan 

Keinginan yang di maksud adalah keinginan untuk melanjutkan 

studi. 

c. Adanya perhatian 

Adanya perhatian lebih terhadap minat melanjutkan studi sehingga 

membuat terfokus terhadap tujuan tersebut. 

d. Adanya kebutuhan 

Kebutuhan yang dimaksud adalah akan ilmu serta pekerjaan. 

e. Adanya harapan 

Harapan yang besar untuk melanjutkan studi mendapatkan taraf 

hidup yang lebih baik. 

f. Adanya dorongan dan kemauan 

Adanya dorongan dan kemauan untuk melanjutkan studi sehingga 

dengan dorongan dan kemauan tersebut dapat memperoleh hasil 

yang maksimal 

 

Indikator di atas menjelaskan bahwa banyak faktor dalam minat 

melanjutkan studi yang dapat  dijadikan sebagai tolak ukur meliputi 

adanya perasaan senang, keinginan, perhatian, kebutuhan, harapan dan 

dorongan dan kemauan. 
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2. Motivasi Keluarga 

Pendidikan memiliki peranan penting dalam perkembangan kualitas 

manusia. Keluarga juga merupakan pondasi pendidikan yang pertama, 

karena di dalam keluargalah pertama kali dikenalkan lingkungan, 

dididik dan dibina, karena keluarga merupakan tempat tumbuh dan 

berkembangnya anak. Pendidikan memiliki peran penting dalam 

perkembangan kualitas seseorang. Pengaruh dari anggota keluarga 

berpengaruh besar karena pada masa perkembangan seseorang dia 

berada dalam ruang lingkup keluarga. Orang tua memiliki tugas utama 

untuk memberikan dorongan, motivasi, dan menyediakan fasilitas 

anaknya untuk mencapai pendidikan yang baik, sementara anggota 

keluarga yang lainnya seperti saudara laki-laki, saudara perempuan dan 

lain lain  untuk memotivasi. 

Menurut Waidi dkk., (2019) Secara umum motivasi adalah  suatu usaha 

yang dilakukan secara sadar untuk menggerakkan, mengarahkan, dan 

menjaga tingkah laku seseorang agar terdorong untuk bertindak 

sehingga dia dapat melakukan sesuatu untuk mencapai hasil atau tujuan. 

Motivasi dipandang sebagai sebagai dorongan mental yang 

menggerakkan dan mengarahkan perilaku manusia termasuk motivasi 

untuk belajar. Sehingga terwujud tujuan belajar seperti yang diinginkan. 

Mursalim dkk., (2020) Motivasi dalam hal ini sebenarnya merupakan 

respon dari suatu aksi, yakni tujuan. Motivasi memang muncul dari 

dalam diri manusia, tetapi kemunculannya karena terangsang atau 

terdorong oleh  adanya unsur lain, dalam hal ini adalah tujuan. Motivasi 

keluarga disini dapat berbentuk dukungan kepada anaknya untuk 

mempunyai motivasi belajar yang tinggi karena dukungan dari kedua 

orang tuanya, karena keberhasilan seorang anak didik tergantung pada 

tempat dimana dan siapa yang mendidiknya.  
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Macam macam motivasi menurut Eriza (2022) sebagai berikut. 

a. Motivasi Intrinsik  

merupakan suatu tindakan yang berasal dari dalam diri individu. 

motivasi intrinsik menjelaskan kesadaran akan keingintahuan, 

memahami lingkungan skitar, eksistensi diri dan kesadaran 

merealisasikan kemampuannya .   

b. Motivasi Ekstrinsik  

keadaan yang datang dari luar diri sesorang hingga mendorongnya 

untuk melakukan kegiatan belajar. Pujian dan hadiah, peraturan dan 

tata tertib sekolah, suri teladan orangtua, guru, dan seterusnya 

merupakan contoh  motivasi ekstrinsik. 

Menurut Sardiman dalam (Mursalim et al., 2020) mengemukakan tiga 

fungsi motivasi yaitu:   

a. Fungsi yang pertama yakni mendorong timbulnya perbuatan. 

Tanpa adanya motivasi maka tidak akan timbul suatu perbuatan. 

Motivasi dalam hal ini adalah sebagai penggerak dari setiap 

kegiatan yang akan dilakukan.  

b. Fungsi  sebagai pengarah. Artinya motivasi mengarahkan suatu 

arah perubahan untuk mencapai yang diinginkan. Oleh karena iu, 

motivasi dapat memberikan arah dan kegiatan yang harus 

dikerjakan relevan  dengan  rumusan tujuannnya.  

c. Fungsi sebagai penggerak. Artinya menggerakkan perbuatan 

seseorang. 

Indikator Motivasi Keluarga 

Beberapa indikator indikator menurut (Halimah, 2019; Nurbaya, 2018) 

sebagai berikut.  

a. Pemberian bimbingan dan nasehat   

b. Pengawasan terhadap belajar 

c. Pemberian hukuman   
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d. Pemberian penghargaan  

e. Pemenuhan kebutuhan belajar   

f. Pemberian gambaran tentang masa depan yang di cita-citakan       

Indikator di atas menjelaskan bahwasanya dalam motivasi keluarga ada 

beberapa indikator yakni pemberian bimbingan dan nasihat, 

pengawasan terhadap belajar, pemberian hukuman, pemberian 

penghargaan, pemenuhan kebutuhan belajar dan pemberian gambaran 

tentang masa depan yang di cita-citakan. Indikator –  indikator tersebut 

di gunakan  untuk memberikan data dan fakta yang baik. 

3. Kondisi Sosial Ekonomi Keluarga 

Berhasil dalam dunia pendidikan merupakan suatu tanggung jawab 

dari setiap orang tua kepada anaknya dan juga peran orang tua 

mengasuh, mendidik, dan juga membimbing anak-anaknya untuk 

mencapai suatu tujuan tertentu dalam kehidupan dan menghantarkan 

anak-anak agar siap menghadapi kehidupan bermasyarakat. 

Pemerintah dan masyarakat wajib memfasilitasi untuk belajar, salah 

satunya adalah sekolah yang dapat menampung peserta didik dari 

berbagai macam latar belakang atau kondisi sosial ekonomi yang 

berbeda dengan ini maka setiap orang akan mendapatkan hak dan 

kewajiban yang sama. Orang dengan tingkat ekonomi tinggi maupun 

rendah konsentrasi dalam pemenuhan kebutuhannya akan berbeda. 

Tingkat ekonomi rendah konsentrasinya akan lebih tinggi terhadap 

pemenuhan kebutuhan kehidupannya maupun kehidupan keluarganya 

dibandingkan dengan tingkat ekonomi yang tinggi akan lebih 

mempunyai kesempatan tinggi dalam menerima informasi maupun 

pengetahuan yang dimilikinya. 

Menurut Maftukhah, (2007) kondisi ekonomi sebuah keluarga dapat 

dicirikan dari pendapatan keluarga, pengeluaran, dan kekayaannya.. 

Sementara itu, Soekanto (2015)  mendefinisikan kondisi ekonomi 

sebagai posisi seseorang dalam masyarakat dalam hal hak dan 

kewajiban dalam hubungannya dengan sumber daya. Berdasarkan 
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beberapa pandangan di atas, dapat dipahami bahwa pengertian kondisi 

sosial ekonomi keluarga adalah keadaan atau kedudukan keluarga 

dalam masyarakat dalam hubungannya dengan pendapatan, 

pengeluaran, dan jumlah kekayaan yang dimiliki, seperti materi, real 

estate, dan lain-lain. Menurut Pristian & Astuti, (2016) kondisi sosial 

ekonomi adalah adalah latarbelakang ekonomi keluarga atau orang tua 

yang diukur dengan tingkat pendidikan, tingkat pendapatan, pemilikan 

kekayan, atau fasilitas serta jenis pekerjaan. Status sosial ekonomi 

seseorang tentu mempunyai peranan terhadap perkembangan 

anakanaknya. Keluarga yang mempunyai status sosial ekonomi yang 

baik, tentu akan memberi perhatian yang baik pula pada pemenuhan 

kebutuhan sehari-hari dan  akan memikirkan masa depan anaknya 

(Chotimah dkk., 2018). 

Faktor yang Memengaruhi Kondisi Sosial Ekonomi 

Menurut Hanum & Safuridar, (2018) faktor yang memengaruhi 

kondisi sosial ekonomi yakni sebagai berikut : 

a. Rumah  

Meliputi Status rumah yang ditempati.Kondisi fisik bangunan. 

Besarnya rumah yang ditempati.  

b. Pendapatan  

Sumber pendapatan yang pertama bisa berasal dari gaji yang 

diterima seseorang atau badan sebagai imbalan tenaga dalam 

bekerja serta dari hak milik yaitu modal, tanah dam sebagainya. 

c. Jumlah Tanggungan Keluarga 

Jumlah tanggungan adalah jumlah yang harus di fasilitasi dalam 

sebuah keluarga sehingga jika  orang yang memiliki jumlah 

tanggungan yang cukup banyak, maka jumlah penghasilan yang 

dibutuhkan juga akan semakin tinggi atau besar.  
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berdasarkan uraian di atas, dapat di pahami bahwa banyak faktor 

dalam  kondisi ekonomi  yang meliputi rumah, pendapatan dan jumlah 

tanggungan keluarga. 

Indikator Kondisi Sosial Ekonomi Keluarga 

Menurut (Khairinal dkk., 2022) indikator dalam kondisi sosial 

ekonomi meliputi : 

a. Tingkat Pendidikan Orang Tua 

Tingkat pendidikan adalah lamanya pendidikan seseorang yang 

didasarkan atas kemampuan dan kesempatan seseorang mengikuti 

satuan pendidikan, menyelenggarakan kegiatan belajar mengajar. 

Jenjang pendidikan yang dimasksud adalah jalur pendidikan 

sekolah terdiri atas pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan 

pendidikan tinggi (Ardiansyah, 2020). 

b. Tingkat Pendapatan Orang Tua 

Jumlah pendapatan yang dihasilkan oleh pekerjaan utama keluarga, 

pekerjaan sampingan, dan sumber pendapatan lain dalam bentuk 

uang tunai atau produk disebut sebagai tingkat pendapatan orang 

tua. (Menhard, 2017). 

c. Jenis Pekerjaan Orang Tua 

Jenis pekerjaan yang di lakukan atau tekuni oleh kedua orang tua 

yang merupakan hasil dari usaha dan kerja keras. 

d. Kepemilikan harta yang dimiliki  

Kepemilikan harta yakni kepemilikan pribadi yang diperoleh 

melalui hasil usaha. 

Indikator di atas menjelaskan bahwasanya dalam kondisi sosial 

ekonomi  ada beberpa indikator yakni tingkat pendidikan orang tua, 

pendapatan orang tua, pekerjaan orang tua dan kepemilikan harta yang 

dimiliki. Indikator –  indikator tersebut di gunakan  untuk memberikan 

data dan fakta yang baik. 
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4. Informasi Beasiswa 

Di era Revolusi  Industri 4.0 seperti saat ini kebutuhan informasi 

menjadi sesuatu yang tidak dapat dipisahkan dari kehidupan manusia. 

Oleh sebab itu didalam  kehidupan ini kita selalu membutuhkan sebuah 

informasi untuk mengetahui hal-hal baru maupun untuk berbagai 

aktivitas setiap harinya. Sutarman menyatakan bahwa Informasi 

merupakan sekumpulan data yang diolah dan dikumpulkan dengan 

menggunakan cara yang tertentu sehingga memiliki arti bagi penerima 

informasi.  

Yasinta, (2021) informasi merupakan suatu data atau fakta yang 

disajikan menjadi bentuk yang lebih bermanfat sehingga dapat 

membantu orang yang membutuhkan informasi . Jadi, dari pendapat di 

atas  informasi merupakan suatu kumpulan data yang memberikan 

manfaat bagi orang yang membutuhkan sebagai alat pengambilan 

keputusan.  

Pada zaman yang sudah serba teknologi seperti saat ini informasi 

menjadi sebuah kebutuhan yang tidak dapat dipisahkan dari kehidupan 

manusia. Karena di dalam kehidupan ini kita selalu membutuhkan 

sebuah informasi untuk mengetahui hal-hal baru maupun untuk 

berbagai aktivitas disetiap harinya.  

Kualitas dari sebuah informasi dapat dinilai melalui beberapa kriteria 

sebagai berikut:  

a. Akurat (accuracy), yaitu agar sebuah informasi tidak menyesatkan, 

maka sebuah informasi harus terbebas dari kemungkinan 

kesalahan. Akurat dapat berarti informasi tersebut mencerminkan 

maksudnya dan jelas.  

b. Tepat waktu (timeliness), maksudnya ialah sebuah informasi yang 

didapatkan penerima yang tidak terlambat. Apabila sebuah 

informasi yang sudah lama dan usang tidak akan terpakai.  



18 

 

 

 

 

c. Relevan (relevance), yaitu informasi yang didapatkan mampu 

memberikan manfaat terhadap penggunanya, dan informasi 

memiliki tingkat relevansi yang berbeda-beda pada setiap orang.   

Informasi yang ada dipastikan mampu memberi manfaat bagi 

pengguna informasi, dan tentu manfaat dari sebuah informasi berbeda-

beda bagi  setiap penggunanya. Sutanta (2011) mengatakan bahwa 

informasi memiliki manfaat diantaranya sebagai berikut:  

a. Memberikan  aturan-aturan, standar serta ukuran, dan juga sebuah 

keputusan yang dapat menentukan sebuah pencapaian, sasaran 

dan juga tujuan yang dikehendaki.  

b. Meminimalisir resiko kegagalan Sebuah informasi dapat berguna 

meminimalisir resiko terjadi kegagalan dikarenakan yang akan 

terjadi dapat dihadapi dengan baik, serta dengan pengambilan 

keputusan yang baik mampu mengurangi  terjadinya kegagalan.  

c. Menambah Pengetahuan Sebuah informasi juga mampu 

meningkatkan pengetahuan untuk penggunanya yang bisa dipakai 

untuk pertimbangan dalam pengambilan keputusan.  

d. Meminimalisir Keanekaragaman Tidak Berguna Meminimalisir 

Keanekaragaman yang tidak berguna mampu menghasilkan 

sebuah keputusan yang terarah dan jelas.  

e. Meminimalisir keraguan pengguna informasi Informasi yang 

digunakan akan meminimalisir keraguan dan ketidakpastian 

penggunanya dikarenakan  sebelumnya sudah diketahui apa yang 

akan terjadi.  

Pendapat yang dikemukakan menunjukan jika informasi mampu 

memberikan aturan serta standar dan juga sebuah keputusan yang lebih 

teratur agar dapat mencapai target dan tujuan yang telah ditetapkan 

dengan lebih pasti berdasarkan oleh informasi yang didapatkan. Selain 

itu juga informasi mampu meminimalisir ketidakjelasan juga 

memberikan informasi dan wawasan untuk pengguna yang menerima 

informasi itu.  

Murniasih (2009), dalam bukunya mengatakan beasiswa merupakan 

sebuah bentuk apresiasi yang diberikan untuk seseorang dengan tujuan 

dapat melanjutkan pendidikan pada jenjang selanjutnya. Beasiswa atau 

penghargaan yang diberikan bisa dalam bentuk finansial keuangan 

maupun dapat dalam bentuk akses khusus dalam suatu intansi. 
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Menurut Marlyana dkk., (2019) informasi  beasiswa  merupakan 

kumpulan data mengenai beasiswa  yang disajikan menjadi bentuk 

yang lebih bermanfaat, sehingga dapat membantu orang yang 

membutuhkan informasi. Informasi menjadi kebutuhan pokok di era 

serba canggih saat ini, sehingga jika kebutuhan informasinya tidak 

terpenuhi akan menjadi masalah bagi penggunanya 

Berdasarkan pendapat di atas dapat diartikan bahwa beasiswa 

merupakan bantuan atau dukungan yang diberikan kepada mahasiswa 

yang memiliki prestasi dan keunggulan tetrtentu dan dapat digunakan 

untuk membantu dalam menyelesaikan pendidikan ataupun 

melanjutkan pendidikan kejenjang selanjutnya.     

Tujuan dari pemberian beasiwa adalah untuk membantu siswa maupun 

mahasiswa yang ingin melanjutkan studi kejenjang selanjutnya, namun 

terhambat karena kesulitan untuk membiayai pendidikan tersebut. 

Dengan adanya beasiswa yang diberikan oleh pemerintah maupun 

swasta diharapkan dapat membantu orang-orang yang membutuhkan 

biaya pendidikan sehingga pendidikan di Indonesia dapat merata dan 

menghasilkan generasi yang baru yang berkualitas dan dapat 

meningkatkan kesejahteraan pendidikan di Indonesia. Karen biaya 

pendidikan yang cukup besar ini menjadi salah satu faktor penghambat 

seseorang yang ingin melanjutkan studinya.  

Namun dengan adanya informasi beasiswa Pascasarjana yang 

ditawarkan oleh pemerintah maupun lembaga dan instansi yang ada 

didalam maupun luar negeri, mahasiswa yang berasal dari keluarga 

yang ekonominya terbilang rendah bisa meneruskan pendidikan studi. 

Pastinya dengan beberapa ketentuan dan syarat oleh pihak yang  

menawarkan adanya beasiswa tersebut. Adanya informasi beasiswa ini 

diharapkan bisa menumbuhkan minat mahasiswa agar dapat 

meneruskan studi ke jenjang Pascasarjana.    
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Indikator Informasi Beasiswa 

Beasiswa juga memiliki indikator yang dapat digunakan untuk 

mengukur variabel informasi beasiswa  menurut Oetomo (2008). 

1. Akurat dan teruji kebenarannya.  

Sumber informasi yang didapatkan harus kuat dan akurat juga 

dapat dipercaya. Akurat bukan berarti informasi harus jelas dan 

mencerminkan maksudnya. 

2. Tepat Waktu  

Informasi yang didapat datang tepat pada waktunya. Artinya 

informasi beasiswa harus kita dapatkan sebelum pendaftaran 

ditutup.  

3. Kesempurnaan Informasi  

a) Memperoleh suatu informasi yang diterima secara jelas. 

b) Memperoleh informasi secara lengkap. 

4. Mudah dan Murah   

Informasi yang didapat dengan mudah, yang berarti informasi 

dapat diperoleh dan juga diakses dari berbagai sumber yang 

tersedia seperti media elektronik maupun cetak. Informasi jugua 

dapat diperoleh dengan murah tanpa harus mengeluarkan biaya 

yang besar.  

5. Relevansi  

Informasi yang didapat harus bermanfaat untuk penggunanya 

sesuai dengan kebutuhannya. Informasi beasiswa dapat membantu 

seseorang yang ingin atau mencari mengenai informasi mengenai 

jenis-jenis  beasiswa apa saja yang ditawarkan diperguruan tinggi.   

Indikator di atas menjelaskan bahwasanya dalam Informasi Beasiswa ada 

sebuah ciri yang harus di pahami, terkhusus dalam menyampaikan sebuah 

informasi sehingga tujuan dari informasi tersebut tercapai, indikator – 

indikator tersebut dapat menjadi acuan bagi pihak pemberi informasi serta 

pihak penerima informasi untuk memberikan data dan fakta yang baik. 
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B. Penelitian Yang Relevan 

Berikut ini merupakan hasil penelitian yang membahas mengenai pokok  

masalah yang berkaitan dengan Motivasi Keluarga, Kondisi Sosial 

Ekonomi Orang Tua,  dan Informasi Beasiswa Terhadap Minat 

Melanjutkan Studi ke Pascasarjana. Terdapat beberapa penelitian 

pendahulu yang telah dilakukan lebih awal oleh peneliti terdahulu. 

Tabel 3. Penelitian Relevan 

No Judul Peneliti Hasil 

1  Pengaruh Kondisi 

Sosial Ekonomi 

Keluarga, Prestasi 

Belajar, dan 

Kesempatan Kerja 

Terhadap Minat 

Melanjutkan 

Pendidikan ke 

Program Magister 

Fakultas Ekonomi 

UNP 

(2020) 

 

 

Sonny Taufik, Tri 

Kurniawati 

 

 

Hasil penelitian variabel kondisi sosial 

ekonomi keluarga terhadap minat 

melanjutkan pendidikan ke Program 

Magister tidak terdapat pengaruh 

signifikan antara kondisi sosial ekonomi 

keluarga terhadap minat melanjutkan 

pendidikan ke program magister. 

hasil penelitian variabel prestasi belajar 

terhadap minat melanjutkan pendidikan ke 

Program Magister terdapat pengaruh 

signifikan antara prestasi belajar terhadap 

minat melanjutkan pendidikan ke program 

magister. 

Hasil penelitian variabel kesempatan kerja 

terhadap minat melanjutkan pendidikan ke 

program Magister terdapat pengaruh 

signifikan antara kesempatan kerja 

terhadap minat melanjutkan pendidikan ke 

program magister 

Persamaan : 

Variabel Dependen (Y) sama tentang 

lanjut studi ke program magister dan 

Varibel Independen (X) sama yakni 

Kondisi Sosial Ekonomi Keluarga. 

Perbedaan : 

Variabel Independen (X) yang di teliti 

berbeda yakni prestasi belajar dan 

kesempatan kerja. 

  

2 Pengaruh Status 

Sosial Ekonomi 

Orang Tua Dan 

Prestasi Akademik 

Terhadap Minat 

Melanjutkan Studi 

S2 Mahasiswa 

Fakultas Ekonomi 

Angkatan 2014 

Unesa 

(2019) 

 

 

 

 Nada Ayu Afina 

    

hasil penelitian dapat diketahui bahwa 

variabel Status Sosial Ekonomi Orang Tua 

(X1) terhadap Minat Melanjutkan Studi S2 

Mahasiswa (Y) koefisien mempunyai nilai 

positif dan signifikansi. Sehingga, apabila 

status sosial ekonomi orang tua semakin 

tinggi maka minat melanjutkan studi ke S2 

akan tinggi pula, dan juga sebaliknya. 

hasil penelitian dapat diketahui bahwa 

variabel Prestasi Akademik Mahasiswa 

(X2) terhadap Minat Melanjutkan Studi S2 

Mahasiswa (Y) Sehingga prestasi 

akademik mahasiswa yang tinggi,  minat 

melanjutkan studi ke S2 juga akan tinggi, 

begitu pula sebaliknya. 
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Persamaan : 

Variabel dependen (Y) sama yakni tentang 

lanjut studi s2. 

Perbedaan : 

Variabel Independen (X) berbeda yakni 

status sosial ekonomi keluaga dan Prestasi 

Akademik Mahasiswa. 

3 Pengaruh 

Pendidikan, 

Kondisi Ekonomi 

Orang Tua Dan 

Lingkungan 

Terhadap Minat 

Studi  S2 

Mahasiswa 

Pendidikan 

Ekonomi  Uny  

(2018) 

 

Tri Wiyono Berdasarkan hasil perhitungan pengaruh 

latar belakang pendidikan orang tua 

terhadap minat melanjutkan studi ke 

jenjang S2. Hasil tersebut menunjukkan 

bahwa latar belakang pendidikan orang tua 

memiliki pengaruh negatif dan tidak 

signifikan terhadap minat melanjutkan 

studi ke jenjang S2. 

Berdasarkan hasil perhitungan  pengaruh 

kondisi ekonomi orang tua terhadap minat 

melanjutkan studi ke jenjang S2 diperoleh 

nilai koefisien regresi sebesar maka 

hipotesis kedua dinyatakan tidak 

signifikan. Hasil tersebut menunjukkan 

bahwa kondisi ekonomi orang tua 

memiliki pengaruh negatif dan tidak 

signifikan terhadap minat melanjutkan 

studi ke jenjang S2. 

Menunjukkan bahwa lingkungan sosial 

memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap minat melanjutkan studi ke 

jenjang S2. Sehingga dapat disimpulkan 

hipotesis ketiga pada penelitian ini 

diterima. 

berdasarkan hasil perhitungan pengaruh 

latar belakang pendidikan orang tua, 

kondisi ekonomi orang tua dan lingkungan 

sosial terhadap minat melanjutkan studi ke 

jenjang S2,. Hasil tersebut menunjukkan 

bahwa secara bersama-sama terdapat 

pengaruh signifikan latar belakang 

pendidikan orang tua, kondisi ekonomi 

orang tua dan lingkungan sosial  terhadap 

minat melanjutkan studi ke jenjang S2. 

Persamaan : 

Variabel dependen (Y) sama yakni tentang 

lanjut studi s2 dan Variabel Independen  

(X) sama yakni Kondisi  Ekonomi Orang 

Tua 

Perbedaan : 

Variabel Independen (X) berbeda yakni 

latar belakang pendidikan orang tua dan 

Lingkungan Sosial. 

   

   

Tabel 2 ( Lanjutan) 
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4 Pengaruh Ipk, 

Status Sosial 

Ekonomi, Teman 

Sebaya, Dan 

Informasi 

Beasiswa S2 

Terhadap Minat 

Studi S2 

(2019) 

 

 

Winda Marlyana, Tedi 

Rusman, dan Albet 

Maydiantoro 

 

hasil analisis dapat diketahui bahwa ada 

pengaruh ipk terhadap minat studi S2. 

terdapat pengaruh ipk terhadap minat studi 

S2.  

hasil analisis dapat diketahui bahwa ada 

pengaruh status sosial ekonomi  terhadap  

minat  studi S2. pengaruh status sosial 

ekonomi terhadap minat studi S2. 

analisis dapat diketahui bahwa ada 

pengaruh teman sebaya terhadap minat 

studi S2.  H0    ditolak  dan  H1   diterima, 

atau  dengan  kata  lain terdapat pengaruh  

teman  sebaya  terhadap minat studi. 

Berdasarkan hasil analisis dapat diketahui 

bahwa ada pengaruh informasi beasiswa 

S2 terhadap minat studi S2. ho  ditolak dan 

H1 diterima,  atau  dengan  kata  lain 

terdapat pengaruh informasi beasiswa S2 

terhadap minat studi S2.   

hasil analisis dapat diketahui bahwa ada 

pengaruh ipk, status sosial ekonomi, teman 

sebaya, dan  informasi  beasiswa  S2  

terhadap minat studi S2. H0  ditolak dan 

H1 diterima yang menyatakan , status 

sosial ekonomi, teman sebaya, dan 

informasi beasiswa S2 berpengaruh 

terhadap minat studi S2. 

Berdasarkan hasil analisis dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 

individu antara ipk sosial, status ekonomi, 

teman sebaya, dan informasi beasiswa S2 

terhadap minat studi S2. 

Persamaan : 

Variabel dependen (Y) sama yakni tentang 

lanjut studi s2 dan Variabel Independen 

(X) sama yakni  ipk dan Informasi 

Beasiswa. 

Perbedaan : 

Variabel Independen (X) berbeda yakni 

status sosial ekonomi keluaga dan Teman 

Sebaya serta subjek penelitiannya yakni 

Alumni Jurusan Pendidikan IPS 

 

5 Pengaruh Motivasi 

Keluarga 

Terhadap Minat 

Melanjutkan S2 

Pada Mahasiswa 

Pendidikan 

Ekonomi Fkip 

Untan 

(2016) 

Ananias Baskoro, 

Husni Syahrudin, 

Okianna 

Terdapat minat untuk melanjutkan strata 2 

pada mahasiswa pendidikan ekonomi 

FKIP Universitas Tanjungpura.. Terdapat 

pengaruh oleh keluarga terhadap minat 

melanjutkan pendidikan strata 2 pada 

mahasiswa pendidikan ekonomi FKIP 

Universitas Tanjungpura. Dari hasil 

perhitungan koefisien determinasi 

didapatkan hasil pengaruh motivasi 

keluarga terhadap minat melanjutkan 

pendidikan strata 2 mahasiswa pendidikan 

ekonomi FKIP Universitas Tanjungpura 

adalah sebesar 48,6%, sedangkan sisanya 

dipengaruhi oleh faktor-faktor lain. 

 

 

Tabel 2 ( Lanjutan) 
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Persamaan : 

Variabel dependen (Y) sama yakni tentang 

lanjut studi s2 dan Variabel Independen 

(X) sama Motivasi Keluarga. 

 

Perbedaan :  

Yakni variabel Independen (X) tidak 

hanya Motivasi Keluarga dan teknik 

pengambilan sampel dan subjek yang 

berbeda 

 

6 Pengaruh Prestasi 

Belajar, 

Pendapatan Orang 

Tua, Dan 

Ekspektasi Kerja 

Mahasiswa 

Terhadap Minat 

Melanjutkan Studi 

Ke Program 

Pascasarjana 

(2017) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Siti Nur Rochmah Prestasi belajar secara persial berpengaruh 

terhadap minat melanjutkan studi ke 

program pascasarjana. berarti bahwa 

prestasi belajar berpengaruh positif 

terhadap minat melanjutkan studi ke 

program pascasarjan. 

Pendapatan orang tua secara persial 

berpengaruh terhadap minat melanjutkan 

studi ke program pascasarjana. bahwa 

pendapatan orang tua berpengaruh positif 

terhadap minat melanjutkan studi ke 

program pascasarjana. 

Ekspektasi kerja secara persial 

berpengaruh terhadap minat melanjutkan 

studi ke pascasarjana. bahwa ekspektasi 

kerja mahasiswa berpengaruh positif 

terhadap minat melanjutkan studi ke 

program pascasarjana. 

Prestasi belajar, Pendapatan orang tua dan 

Ekspektasi kerja mahasiswa secara 

simultan berpengaruh terhadap minat 

melanjutkan studi ke program 

pascasarjana. seluruh variabel bebas yaitu 

prestasi belajar, pendapatan orang tua dan 

ekspektasi kerja berpengaruh positif 

terhadap variabel terikat yaitu minat 

melanjutkan studi ke program pascasarjana  

Persamaan : 

Variabel Independen (Y) sama yakni 

Minat melanjutkan studi ke program pasca 

sarjana 

Perbedaan : 

Variabel Independen (X) berbeda yakni 

Prestasi Belajar, Pendapatan Orang tua dan 

Ekspektasi kerja 

7 Pengaruh 

Motivasi, Persepsi 

Biaya, Dan Lama 

Pendidikan 

Terhadap Minat 

Mahasiswa Untuk 

Melanjutkan 

Program 

Pascasarjana 

Magister 

Akuntansi 

Rayi Mifta Pradifta, 

Nur Diana, M. Cholid 

Mawardi 

Hasil pengujian secara simultan 

menunjukkan bahwa variabel-variabel 

independen dalam model ini yaitu variabel 

Motivasi (X1), variabel Persepsi Biaya 

Pendidikan (X2), dan variabel Persepsi 

Masa Studi (X3) secara simultan memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap Minat 

Melanjutkan Pendidikan Magister 

Akuntansi. Hasil pengujian secara parsial 

menunjukkan bahwa variabel motivasi 

memiliki pengaruh positif terhadap minat 

Tabel 2 ( Lanjutan) 
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(2021) melanjutkan pendidikan magister 

akuntansi. Hasil pengujian secara parsial 

menunjukkan bahwa variabel persepsi 

biaya pendidikan tidak memiliki pengaruh 

terhadap minat melanjutkan pendidikan 

magister akuntansi.   Hasil pengujian 

secara parsial menunjukkan bahwa 

variabel persepsi masa studi tidak 

memiliki pengaruh terhadap minat 

melanjutkan pendidikan magister 

akuntansi. 

Persamaan : 

Variabel Independen (Y) sama yakni 

Minat melanjutkan studi ke program pasca 

sarjana 

Perbedaan : 

Variabel Independen (X) berbeda yakni 

Motivasi, Persepsi dan Lama Pendidikan. 
8   Learning Culture 

as an Effort to 

Increase Interest 

in Continuing 

Studies 

(2019) 

 

Monica Farra Diba, 

Trie Hartiti Retnowati 

bahwa  budaya  belajar  siswa  dapat  

mempengaruhi  siswa  untuk  dapat  

melanjutkan  studi  ke  jenjang  yang  lebih  

tinggi  (dalam  hal  ini  siswa  SMP  di  

SMA).  Budaya  belajar  yang  baik  akan  

menciptakan  lingkungan  belajar  yang  

nyaman  pula.  Dengan  demikian,  

memotivasi  siswa  untuk  terus  belajar  

dan  menjadikannya  kebiasaan.  guru,  

orang  tua,  teman  sebaya  dan  orang  lain  

dapat  mempengaruhi  pilihan  siswa  

untuk  melanjutkan  studinya.  selain  itu,  

adanya  fasilitas  belajar  yang  memadai  

juga  menentukan  baik  tidaknya  suatu  

budaya  belajar.  untuk  itu  budaya  belajar  

di  sekolah  harus  terus  dikembangkan  

dengan  baik  agar  siswa  tidak  putus  

sekolah.  Budaya  belajar  yang  baik  juga  

mendukung  prestasi  akademik  siswa 

Persamaan : 

Variabel Independen (Y) sama yakni 

Minat melanjutkan studi  

Perbedaan : 

Variabel Independen (X) berbeda yakni 

budaya belajar 
9 The effects of 

parents’ 

educations and 

learning 

Achivement on 

Interest in 

continuing 

Master’s Studies 

in Economic 

Educations 

Students 

(2022) 

 

 

 

Wawan Setyawan 

Suprayogi, Setyabudi 

Indartono, Riyanto 

Efendi 

1). Pendidikan  orang  tua  berpengaruh  

negatif  terhadap  minat  siswa  

melanjutkan  studi  S2,   

2). Prestasi  belajar  berpengaruh  positif  

dan  signifikan  terhadap  mahasiswa  yang  

melanjutkan  studi  S2,  3).  Pendidikan  

orang  tua  dan  prestasi  belajar  secara  

bersama-sama  mempengaruhi  siswa  

untuk  melanjutkan  studi  S2  sebesar  

29,9%  dan  70,1%  dipengaruhi  oleh  

variabel  di  luar  penelitian  ini. 

Persamaan : 

Variabel Independen (Y) sama yakni 

Minat melanjutkan studi s2. 

Perbedaan : 

Tabel 2 ( Lanjutan) 
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Variabel Independen (X) yakni Pendidikan 

Orang tua dan Prestasi Belajar. 

10 The Effect of 

Work 

Expectations and 

Family 

Environment on 

Interest 

Continuing 

Postgraduate 

Studies in 

Economics 

Education Student 

( 2021)  

Suharmi; Hilyati Milla; 

Bahrin 

Hasil  penelitian  adalah  sebagai  berikut:  

1). Ekspektasi  kerja  berpengaruh  positif  

dan  signifikan  terhadap  minat  

melanjutkan  pendidikan  pascasarjana  

(S2),  2). Lingkungan  keluarga  

berpengaruh  positif  dan  signifikan  

terhadap  minat  melanjutkan  pendidikan  

pascasarjana  (S2),  dan  3).   

Ekspektasi  kerja  dan  lingkungan  

keluarga  secara  bersama-sama  

mempengaruhi  minat  melanjutkan  

pendidikan  pascasarjana  (S2)  sebesar  

30,60%  dan  69,40%  dipengaruhi  oleh  

variabel  di  luar  penelitian  ini. 

Persamaan : 

Variabel Independen (Y) sama yakni 

Minat melanjutkan studi ke program pasca 

sarjana 

Perbedaan : 

Variabel Independen (X) berbeda yakni 

Ekspektasi kerja Dan Lingkungan 

Keluarga. 

 

C. Kerangka Pikir   

Kerangka pikir dirancang dengan tujuan untuk mempermudah penelitian 

mendeskripsikan permasalahan yang terjadi. Permasalahan dalam 

penelitian ini berasal dari tingkat  minat melanjutkan studi ke tingkat 

pascasarjana. Meningkatkan minat lanjut studi pasca sarjana pada 

mahasiswa dinilai dapat meningkatkan kualitas diri seseorang dan kualitas 

Pendidikan di Indonesia . Berdasarkan pendapat tersebut dalam penelitian 

ini, diyakini bahwa beberapa faktor yang diduga meningkatkan minat 

melanjutkan studi pascasarjana, yaitu Motivasi Keluarga, Kondisi sosial 

ekonomi Keluarga dan Informasi Beasiswa pada Mahasiswa Jurusan 

Pendidikan IPS FKIP Universitas Lampung. Motivasi keluarga adalah  

dukungan kepada anaknya untuk mempunyai motivasi belajar yang tinggi 

karena dukungan dari kedua orang tuanya, karena keberhasilan seorang 

anak didik tergantung pada tempat dimana dan siapa yang mendidiknya 

motivasi keluarga merupakan salah satu pertimbangan dalam melanjutkan 

studi terkhusus bagi yang akan mendaftar beasiswa ada syarat minimal 

motivasi keluarga yang di terapkan. Pengaruh motivasi keluarga terhadap 

Tabel 2 ( Lanjutan) 
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minat melanjutkan studi seseorang sangat memberikan pengaruh yang 

signifikan, karena menurutnya motivasi dari keluarga dalam kegiatan 

belajar mengajar mahasiswa di perkuliahan dengan memberikan fasilitas 

yang mendukung mahasiswa dalam menjalani bangku perkuliahan dan 

selalu memberikan pujian apabila mendapatkan prestasi yang baik dan 

mendorong  untuk mengambil s2. Dimana hal ini telah di sampaikan oleh 

peneliti terdahulu yaitu menurut (Baskoro dkk., 2016) dalam penelitiannya 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh motivasi keluarga yang signifikan 

bagi minat melanjutkan studi. 

Kondisi sosial ekonomi keluarga juga diduga memengaruhi minat 

seseorang untuk melanjutkan studinya. Keluarga yang kondisi sosial 

ekonominya tinggi cenderung memiliki perhatian yang lebih terhadap 

pendidikan anak-anak mereka. Kondisi sosial ekonomi keluarga juga dapat 

memengaruhi cara berpikir orang tua terhadap arah pendidikan anaknya. 

Orang tua yang memberikan perhatian lebih maka akan cenderung 

mengarahkan dan mendukung anaknya agar melanjutkan studi ke jenjang 

yang lebih tinggi. Hal tersebut tentunya harus didukung dengan 

kemampuan ekonomi keluarga, karena biaya untuk pendidikan 

pascasarjana yang cukup besar. Biaya yang cukup besar untuk 

melanjutkan studi pascasarjana tidak hanya untuk membayar UKT ke 

perguruan tinggi, melainkan untuk memenuhi fasilitas belajar yang 

dibutuhkan didalam proses pembelajaran. Dengan demikian kondisi sosial 

ekonomi keluarga diduga memiliki pengaruh  terhadap minat  melanjutkan 

studi ke jenjang pascasarjana karena segala kebutuhan yang harus 

dikeluarkan saat proses pendidikan akan membutuhkan biaya yang cukup 

besar. Kondisi sosial ekonomi keluarga dengan minat melanjutkan studi  

seseorang sangat erat kaitannya karena status sosial ekonomi  adalah 

faktor yang mendorong untuk  seseorang semangat pembelajaran di 

karenakan fasilitas dan kemudahan dalam proses pembelajaran . Sehingga 

dapat diartikan. Hal ini sejalan dengan hasil dari penelitian (Taufik dkk., 

2020) yang menjelaskan kondisi sosial ekonomi keluarga  berpengaruh 

signifikan dan positif terhadap minat melanjutkan studi yang. 
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Faktor selanjutnya yang menjadi memengaruhi minat yaitu informasi 

beasiswa, informasi adalah suatu kumpulan data atau fakta yang diolah 

menjadi bentuk yang lebih bermanfaat sehingga dapat membantu orang 

yang membutuhkan informasi. Jadi dapat dipahami dari pendapat di atas  

informasi merupakan suatu kumpulan data yang memberikan manfaat bagi 

orang yang membutuhkan sebagai alat pengambilan keputusan. Oleh 

karena itu semakin banyaknya informasi beasiswa yang diterima dapat 

menjadi bahan pertimbangan dan referensi sehingga memungkinkan 

mahasiswa untuk melanjutkan studinya kejenjang yang lebih tinggi yaitu 

Pascasarjana. Berdasarkan Uraian diatas dapat diketahui bahwa variabel 

Motivasi Keluarga (X1), Kondisi Sosial Ekonomi Keluarga (X2), 

Informasi Beasiswa (X3), serta variabel Minat Melanjutkan Studi ke 

Pascasarjana (Y) . 

D. Paradigma Penelitian 

Dalam penelitian ini menggunakan paradigma berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Bagan Paradigma Penelitian Pengaruh Motivasi 

Keluarga, Kondisi Sosial Ekonomi Keluarga dan 

Informasi Beasiswa terhadap Minat Melanjutkan Studi 

ke Pascasarjana. 

 

Motivasi Keluarga 

(X1) 

Kondisi Sosial Ekonomi 

Keluarga (X2) 

Informasi Beasiswa 

(X3) 

Minat Melanjutkan Studi 

ke Pascasarjana 

(Y) 
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Keterangan : 

 : Garis Simultan 

 : Garis Parsial  

E. Hipotesis 

Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah, keterangan teori dan 

kerangka pikir, maka hipotesis yang diajukan sebagai berikut : 

1. Ada Pengaruh Motivasi Keluarga terhadap minat melanjutkan studi ke 

Pascasarjana. 

2. Ada pengaruh Kondisi Sosial Ekonomi Keluarga terhadap Minat 

Melanjutkan Studi ke Pascasarjana. 

3. Ada pengaruh Informasi Beasiswa terhadap Minat Melanjutkan Studi 

ke Pascasarjana. 

4. Ada pengaruh Motivasi Keluarga, Kondisi Sosial Ekonomi Keluarga 

dan Informasi Beasiswa terhadap Minat Melanjutkan Studi ke 

Pascasarjana. 
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III. METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan desain deskriptif verifikatif dengan 

pendekatan ex post facto dan metode survei. Ex post facto merupakan 

diambil dari Bahasa latin yang berarti ‘setelah fakta’, ini berarti bahwa 

data dikumpulkan setelah fenomena/kejadian yang diteliti berlangsung 

(Paramita dkk., 2021). Survei adalah metode pengumpulan data dengan 

menggunakan instrmen untuk meminta tanggapan dari responden tentang 

sampel (Gulo, 2002). 

Deskriptif diartikan sebagai cara untuk mendiskripsikan keseluruhan 

variabel-variabel yang dipilih dengan cara mengkalkulasi data sesuai 

kebutuhan peneliti. Analisis ini digunakan untuk memberikan gambaran 

atau deskripsi empiris atas data yang dikumpulkan dalam penelitian 

(Paramita dkk., 2021). Sedangkan verifikatif memberikan suatu hal 

mengenai pengaruh antara variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y), 

selanjutnya metode ini digunakan untuk menguji kebenaran atas dugaan 

sementara . Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif. 

B. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi dalam  penelitian ini adalah mahasiswa aktif Angkatan 2019 

Jurusan Pendidikan IPS  pada Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 

Universitas Lampung. Berikut disajikan tabel mengenai jumlah 

mahasiswa Jurusan Pendidikan Universitas Lampung. 
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Tabel 4.  Data Jumlah Mahasiswa Aktif Jurusan Pendidikan IPS 

FKIP Universitas Lampung 
No Program Studi Jumlah 

1 Pendidikan Ekonomi 62 

2 Pendidikan Geografi 65 

3 Pendidikan Kewarganegaraan 66 

4 Pendidikan Sejarah 62 

 Total                                 255 

Sumber : Website FKIP 2022 

2. Sampel 

Rumus untuk menghitung  jumlah sampel enggunakan rumus slovin 

perhitungannya sebagai berikut. 

𝑛 =
𝑁

1 + 𝑛(𝑒)2
 

Berdasarkan rumus tersebut, maka jumlah sampel dalam penelitian ini 

adalah:                          n= 
255

1+ 255(0,05)
2 

 

𝑛 = 155.72 dibulatkan menjadi 156. 

Jadi jumlah sampel yang digunakan adalah 156 mahasiswa aktif 

Jurusan Ilmu Pendidikan Sosial FKIP Universitas Lampung Angkatan 

2019. 

C. Teknik Pengambilan Sampel 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan  adalah teknik probability 

sampling  dengan menggunakan  simple random sampling. Untuk 

mengetahui jumlah sampel pada setiap Program Studi, dilakukanlah 

perhitungan dengan dengan cara berikut ini. 

Jumlah Sampel =
Jumlah Setiap Prodi

Jumlah Populasi
 x Jumlah Sampel 
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Tabel 5. Perhitungan Jumlah Sampel untuk responden 

No. Program Studi Populasi 
Jumlah 

Sampel 

1 Pendidikan Ekonomi 
62

255
×156 = 37.92 38 

2 Pendidikan Geografi 
65

255
×156 = 39.76 40 

3 
Pendidikan 

Kewarganegaraan 

66

255
×156 = 40.37 40 

4 Pendidikan Sejarah 
62

255
×156 = 37.92 38 

Total 156 

Sumber : Hasil Pengolahan Data 2022 

 

D. Variabel Penelitian 

Pada penelitian ini terdapat dua jenis variabel, yaitu : 

1. Variabel Bebas  

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah Motivasi Keluarga (X1), 

Kondisi Sosial Ekonomi Keluarga (X2), dan Informasi Beasiswa (X3).  

2. Variabel Terikat 

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah Minat Melanjutkan Studi 

ke Pascasarjana (Y). 

E. Definisi Konseptual Variabel 

Definisi konseptual variabel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Motivasi Belajar 

Motivasi keluarga merupakan yang berbentuk dukungan kepada 

anaknya untuk mempunyai motivasi belajar yang tinggi karena 

dukungan dari kedua orang tuanya, karena keberhasilan seorang anak 

didik tergantung pada tempat dimana dan siapa yang mendidiknya. 

2. Kondisi Sosial Ekonomi Keluarga 

Kondisi sosial ekonomi Keluarga merupakan kedudukan atau status 

keluarga di dalam masyarakat yang dilihat berdasarkan kriteria 

tertentu seperti dari segi ekonomi, tingkat pendidikan, jenis pekerjaan, 

tingkat pendapatan, dan juga kepemilikan harta. 
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3. Informasi Beasiswa 

Informasi Beasiswa merupakan suatu kumpulan fakta atau data yang 

berkaitan dengan beasiswa yang nantinya data tersebut dapat 

digunakan sebagai dasar dalam pengambilan keputusan seseorang 

untuk melanjutkan studinya kejenjang yang lebih tinggi yaitu Studi 

Pascasarjana. 

4. Minat Melanjutkan Studi ke Pascasarjana 

Minat melanjutkan studi ke Pascasarjana adalah kondisi dimana 

seseorang memiliki ketertarikan untuk melanjutkan studinya yang 

tumbuh dalam diri mahasiswa secara sadar tanpa dengan penuh rasa 

suka tanpa adanya suatu paksaan. 

F. Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Motivasi Keluarga 

motivasi merupakan suatu usaha yang disadari untuk menggerakkan, 

mengarahkan, dan menjaga tingkah laku seseorang agar terdorong 

untuk bertindak sehingga dia dapat melakukan sesuatu untuk 

mencapai hasil atau tujuan tertentu. Variabel motivasi keluarga dapat 

diukur dengan menggunakan indikator pemberian bimbingan dan 

nasehat, pengawasan terhadap belajar anak, pemberian hukuman, 

pemberian penghargaan, pemenuhan kebutuhan belajar anak, 

pemberian gambaran tentang masa depan yang di cita-cita kan. Alat 

yang digunakan untuk mendapatkan informasi mengenai motivasi 

keluarga yaitu dengan kuesioner atau angket dengan skala interval 

dengan pendekatan semantic differensial. Pengukuran menggunakan 

instrumen dengan skala 1 – 7 dimana jawaban negatif ada di sebelah 

paling kiri dan jawaban sangat positif ada di sebelah paling kanan. 

2. Kondisi Sosial Ekonomi Keluarga 

Kondisi sosial ekonomi Keluarga merupakan skor jawaban responden 

tentang kedudukan atau status keluarga di dalam masyarakat yang 

dilihat berdasarkan konteks-konteks tertentu seperti dari segi ekonomi, 
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pendidikan, pekerjaan, pendapatan dan juga kekuasaan atau jabatan 

sosial yang dimiliki dalam masyarakat. Variabel Kondisi Sosial 

Ekonomi Orang tua dapat di ukur dengan indikator menurut 

(Khairinal et al., 2022) yakni tingkat pendidikan orang tua, tingkat 

pendapatan orang tua, jenis pekerjaan orang tua, kepemilikan assets 

yang dimiliki. Alat yang digunakan untuk mendapatkan informasi 

mengenai Kondisi Sosial Ekonomi Orang tua yaitu dengan kuesioner 

atau angket dengan skala interval dengan pendekatan semantic 

differensial. Pengukuran menggunakan instrumen dengan skala 1 – 7 

dimana jawaban negatif ada di sebelah paling kiri dan jawaban sangat 

positif ada di sebelah paling kanan. 

3. Informasi Beasiswa 

Informasi Beasiswa merupakan skor jawaban responden tentang 

informasi yang dilihat berdasarkan suatu fakta atau data yang 

berkaitan dengan beasiswa, yang nantinya data tersebut dapat 

digunakan sebagai dasar dalam pengambilan keputusan seseorang 

untuk melanjutkan studinya. Variabel Informasi Beasiswa dapat di 

ukur dengan indikator yakni keakuratan dan teruji kebenarannya, 

kesempurnaan informasi, tepat waktu, relevansi, mudah dan murah. 

Alat yang digunakan untuk mendapatkan informasi mengenai 

Informasi Beasiswa  yaitu dengan kuesioner atau angket dengan skala 

interval dengan pendekatan semantic differensial. Pengukuran 

menggunakan instrumen dengan skala 1 – 7 dimana jawaban negatif 

ada di sebelah paling kiri dan jawaban sangat positif ada di sebelah 

paling kanan. 

4. Minat Melanjutkan Studi ke Pascasarjana 

Minat melanjutkan studi ke pascasarjana merupakan skor jawaban 

responden tentang minat melanjutkan studi bagi seseorang yang 

dilihat berdasarkan konteks-konteks tertentu seperti dari segi 

ketertarika, perasaan senang, cita-cita dan pemusatan perhatian dalam 

minat melanjutkan studi. Variabel Minat Melanjutkan Studi ke 

Pascasarjana dapat di ukur dengan indikator adanya perasaan senang, 



35 

 

 

 

 

adanya ketertarikan, adanya keinginan untuk cita-cita, Adanya 

pemusatan perhatian. Alat yang digunakan untuk mendapatkan 

informasi mengenai Minat Studi Pascasarjana Interval dengan 

pendekatan semantic deferensial.  Pengukuran menggunakan 

instrumen dengan skala 1 – 7 dimana jawaban negatif ada di sebelah 

paling kiri dan jawaban sangat positif ada di sebelah paling kanan. 

Tabel 6. Ringkasan Definisi Operasional Variabel 

No Variabel Indikator Skala 

1.  Motivasi Keluarga 1. Pemberian bimbingan dan 

nasehat. 

2. Pengawasan terhadap 

belajar anak.  

3. Pemberian hukuman.  

4. Pemberian penghargaan. 

5. Pemenuhan kebutuhan 

belajar anak. 

6. Pemberian gambaran 

tentang masa depan yang 

di cita-citakan. 
     

      (Halimah, 2019) 

Interval 

Dengan 

semantic 

differensial 

2.  Kondisi Sosial 

Ekonomi Keluarga 

1. Tingkat Pendidikan Orang 

Tua.  

2. Tingkat Pendapatan 

Orang Tua.  

3. Jenis Pekerjaan Orang 

Tua 

4. Kepemilikan assets yang 

dimiliki 

 

(Khairinal et al., 2022) 

Interval 

dengan 

semantic 

differensial 

3.   Informasi Beasiswa 1. Keakuratan dan teruji 

kebenarannya. 

2. Kesempurnaan informasi. 

3. Tepat waktu. 

4. Relevansi.  

5. Mudah dan murah. 

 

Oetomo (2008) 

Interval 

dengan 

semantic 

diffrensial 

4.  Minat Melanjutkan 

Studi ke 

Pascasarjana 

1. Adanya perasaan senang. 

2. Adanya keinginan. 

3. Adanya perhatian. 

4. Adanya kebutuhan. 

5. Adanya harapan. 

6. Adanya dorongan dan 

kemauan. 

 

(Ika Zulfa et al., 2018) 

Interval 

dengan 

semantic 

diffrensial 
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G. Teknik Pengumpulan Data 

Berikut ini terdapat beberapa teknik pengumpulan data yang digunakan 

untuk memperoleh suatu data yang dapat menunjang terlaksananya 

penelitian ini adalah observasi, kuesioner, dokumentasi.Untuk penjelasan 

lebih lanjut sebagai berikut. 

1. Observasi 

Adanya teknik observasi yang dilakukan dalam penelitian dapat 

memperkuat data yang diperoleh. Observasi pada penelitian ini 

dilakukan pada tahun 2022 yakni melihat data di CCED Universitas 

Lampung dengan tujuan mengetahui tentang julamh minat 

melanjutkan studi ke Pascasarjana pada alumni jurusan FKIP 

Universitas Lampung. Serta melakukan pra penelitian kepada 

mahasiswa Jurusan Pendidikan Ekonomi 2019. 

2. Kuesioner 

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data dengan memberikan 

pertanyaan atau pernyataan kepada responden, jenis kuesioner pada 

penelitian ini adalah kuesioner tertutup karena responden hanaya 

memilih salah satu jawaban dari beberapa alternatif pilihan. Kuesioner 

dapat disebar kepada responden dengan  cara memberikan link google 

form sebagai media dari kuesioner tersebut. Kuesioner dalam 

penelitian ini digunakan untuk mengumpulkan data Motivasi 

Keluarga, Kondisi sosial ekonomi Keluarga, Informasi Beasiswa dan 

Minat Melanjutkan Studi ke Pascasarjana pada mahasiswa jurusan 

Pendidikan IPS FKIP Universitas Lampung.  

3. Dokumentasi  

Dokumentasi dalam penelitian ini digunakan untuk memperolah data 

dan sumber lainnya pada Motivasi Keluarga, Kondisi sosial ekonomi 

Keluarga, Informasi Beasiswa dan Minat Melanjutkan studi ke 

Pascasarjana pada mahasiswa jurusan Pendidikan IPS FKIP 

Universitas Lampung. 
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H. Uji Persyaratan Instrumen 

Untuk mengumpulkan data yang lengkap dan dapat dibuktikan 

kebenarannya, alat instrumen harus memenuhi persyaratan yang baik. 

Suatu instrumen dikatakan baik dan efektif apabila memenuhi syarat 

validitas dan reliabilitas. 

1. Uji Validitas 

Pengujian validitas instrumen, menggunakan rumus Pearson 

Product Moment Correlation. 

n ∑XY − (∑X)(∑Y) 
rxy=   

√(n ∑X2 − (∑X)2)(n ∑Y2 − (∑Y)2 

 

Keterangan: 

 

rxy : Koefisien korelasi antara variabel 

N : Jumlah sampel yang diteliti 

X : Skor item  

Y : Skor total Y 

Kriteria pengujian yang digunakan adalah jika rhitung> rtabel dengan α = 

0,05 maka alat pengukuran atau angket tersebut adalah valid dan 

sebaliknya apabila rhitung < rtabel maka alat pengukuran tidak valid 

(Rusman, 2019). 

Berikut merupakan hasil uji coba validitas instrumen pada masing-

masing variabel penelitian, yang telah dilakukan kepada 30 orang 

responden. 

a. Motivasi Keluarga (X1) 

Berdasarkan kriteria pengujian, hasil dari pengujian validitas 

variabel motivasi keluarga dari 12 item pernyataan menunjukkan 

keseluruhan pernyataan valid karena rhitung> rtabel. Berikut ini 

adalah hasil rekapitulasi uji validitas instrumen variabel motivasi 

keluarga. 
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Tabel 7. Rekapitulasi Hasil Uji Validitas Variabel Motivasi       

Keluarga (X1)  

Item r hitung r tabel Kondisi Simpulan 

Butir 1 0,661. 0,361. r hitung. > r tabel. VALID. 

Butir 2 0,769. 0,361. r hitung. > r tabel. VALID. 

Butir 3 0,690. 0,361. r hitung. > r tabel. VALID. 

Butir 4 0,481. 0,361. r hitung. > r tabel. VALID. 

Butir 5 0,780. 0,361. r hitung. > r tabel. VALID. 

Butir 6 0,730. 0,361. r hitung. > r tabel. VALID. 

Butir 7 0,705. 0,361. r hitung. > r tabel. VALID. 

Butir 8 0,802. 0,361. r hitung. > r tabel. VALID. 

Butir 9 0,591. 0,361. r hitung. > r tabel. VALID. 

Butir 10 0,829. 0,361. r hitung. > r tabel. VALID. 

Butir 11 0,794. 0,361. r hitung. > r tabel. VALID. 

Butir 12 0,712. 0,361. r hitung. > r tabel. VALID. 

Sumber: Hasil Pengolahan Data 2023 

b. Kondisi Sosial Ekonomi Keluarga (X2) 

Hasil dari pengujian validitas variabel kondisi sosial ekonomi 

keluarga dari 10 item pernyataan menunjukkan keseluruhan 

pernyataan valid karena rhitung> rtabel. Berikut ini adalah hasil 

rekapitulasi uji validitas instrumen variabel kondisi sosial ekonomi 

keluarga. 

 

Tabel 8.  Rekapitulasi Hasil Uji Validitas Variabel Kondisi  

Sosial Ekonomi Keluarga  (X2) 

Item r hitung r tabel Kondisi Simpulan 

Butir 1 0,784 0,361. r hitung. > r tabel. VALID. 

Butir 2 0,703 0,361. r hitung. > r tabel. VALID. 

Butir 3 0,646 0,361. r hitung. > r tabel. VALID. 

Butir 4 0,684 0,361. r hitung. > r tabel. VALID. 

Butir 5 0,715 0,361. r hitung. > r tabel. VALID. 

Butir 6 0,697 0,361. r hitung. > r tabel. VALID. 
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Butir 7 0,596 0,361. r hitung. > r tabel. VALID. 

Butir 8 0,591 0,361. r hitung. > r tabel. VALID. 

Butir 9 0,738 0,361. r hitung. > r tabel. VALID. 

Butir 10 0,835 0,361. r hitung. > r tabel. VALID. 

 Sumber: Hasil Pengolahan Data 2023 

c. Informasi Beasiswa (X3) 

Hasil dari pengujian validitas variabel informasi beasiswa dari 10 

item pernyataan menunjukkan keseluruhan pernyataan valid karena 

rhitung> rtabel. Berikut ini adalah hasil rekapitulasi uji validitas 

instrumen variabel informasi beasiswa. 

Tabel 9.   Rekapitulasi Hasil Uji Validitas Variabel Informasi 

Beasiswa (X3) 

Item r hitung r tabel Kondisi Simpulan 

Butir 1 0,868 0,361. r hitung. > r tabel VALID. 

Butir 2 0,884 0,361. r hitung. > r tabel VALID. 

Butir 3 0,941 0,361. r hitung. > r tabel VALID. 

Butir 4 0,897 0,361. r hitung. > r tabel VALID. 

Butir 5 0,919 0,361. r hitung. > r tabel VALID. 

Butir 6 0,752 0,361. r hitung. > r tabel VALID. 

Butir 7 0,843 0,361. r hitung. > r tabel VALID. 

Butir 8 0,864 0,361. r hitung. > r tabel VALID. 

Butir 9 0,936 0,361. r hitung. > r tabel VALID. 

Butir 10 0,904 0,361. r hitung. > r tabel VALID. 

Sumber: Hasil Pengolahan Data 2023 

d. Minat Melanjutkan Studi ke Pascasarjana (Y) 

Hasil dari pengujian validitas variabel minat melanjutkan studi ke 

pascasarjana dari 12 item pernyataan menunjukkan keseluruhan 

pernyataan valid karena rhitung> rtabel. Berikut ini adalah hasil 

rekapitulasi uji validitas instrumen variabel minat melanjutkan 

studi ke pascasarjana. 

 

 

Tabel 7 ( Lanjutan) 
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Tabel 10.  Rekapitulasi Hasil Uji Validitas Variabel Minat 

Melanjutkan Studi ke Pascasarjana (Y) 

Item r hitung r tabel Kondisi Simpulan 

Butir 1 0,540 0,361. r hitung. > r tabel. VALID. 

Butir 2 0,617 0,361. r hitung. > r tabel. VALID. 

Butir 3 0,819 0,361. r hitung. > r tabel. VALID. 

Butir 4 0,925 0,361. r hitung. > r tabel. VALID. 

Butir 5 0,845 0,361. r hitung. > r tabel. VALID. 

Butir 6 0,802 0,361. r hitung. > r tabel. VALID. 

Butir 7 0,837 0,361. r hitung. > r tabel. VALID. 

Butir 8 0,788 0,361. r hitung. > r tabel. VALID. 

Butir 9 0,786 0,361. r hitung. > r tabel. VALID. 

Butir 10 0,799 0,361. r hitung. > r tabel. VALID. 

Butir 11 0,774 0,361. r hitung. > r tabel. VALID. 

Butir 12 0,545 0,361. r hitung. > r tabel. VALID. 

Sumber: Hasil Pengolahan Data 2023 

2. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas merupakan Dalam penelitian ini menggunakan rumus 

Alfa-Cronbach yang dapat dilihat dengan rumus sebagai berikut. 

r11= [
k

k-1
] [

1- ∑ si

St

] 

 Keterangan :  

 r11              = Nilai Reliabilitas 

 k  = Jumlah item pertanyaan 

 ∑ si            = Jumlah varian skor setiap item 

 St  = Varians total 

Kriteria pengujian yang digunakan adalah jika rhitung > rtabel dengan 

α = 0,05 maka alat pengukuran atau angket tersebut adalah reliabel 

dan sebaliknya apabila rhitung < rtabel. Jika alat instrumen 

reliabel,maka untuk menginterpretasikan nilai korelasi dapat dilihat 

pada tabel berikut. 
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Tabel 11. Daftar Interpretasi Koefisien r 

No Koefisien r Reliabilitas 

1 0,8000 – 1,0000 Sangat Tinggi 

2 0,6000 – 0,7999 Tinggi 

3 0,4000 – 0,5999 Sedang 

4 0,2000 – 0,3999 Rendah 

5 0,0000 – 0,1999 Sangat Rendah 

                   Sumber: Rusman, 2015. 

 

Berikut merupakan hasil analisis uji reliabilitas instrumen penelitian 

pada masing-masing variabel terhadap 30 responden. 

a. Motivasi Keluarga (X1) 

Uji reliabilitas pada instrumen variabel motivasi keluarga (X2) 

dihitung dengan menggunakan Alpha Cronbach, dengan total 

sampel uji coba sebanyak 30 responden dan dihitung berdasarkan 

12  item pernyataan yang dinyatakan valid, sehingga diperoleh 

hasil sebagai berikut. 

Tabel 12.   Hasil Uji Reliabilitas Variabel Motivasi Keluarga 

(X1) 

   

 

 

  Sumber :Hasil Pengolahan Data 2023 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas tersebut, dapat diketahui 

bahwasanya nilai r Alpha diperoleh sebesar 0,902 maka dapat 

disimpulkan instrumen variabel motivasi keluarga memiliki 

reliabilitas sangat tinggi. 

b. Kondisi Sosial Ekonomi Keluarga (X2) 

Uji reliabilitas pada instrumen variabel kondisi sosial ekonomi 

keluarga (X2) dihitung dengan menggunakan Alpha Cronbach, 

dengan total sampel uji coba sebanyak 30 responden dan dihitung 

berdasarkan 10 item pernyataan yang dinyatakan valid, sehingga 

diperoleh hasil sebagai berikut. 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.902 12 
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Tabel 13. Hasil Uji Reliabilitas Variabel Kondisi Sosial 

Ekonomi Keluarga (X2) 

 

 

 

 

Sumber : Hasil Pengolahan Data 2023 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas tersebut, dapat diketahui 

bahwasanya nilai r Alpha diperoleh sebesar 0,862 maka dapat 

disimpulkan instrumen variabel kondisi sosial ekonomi keluarga 

memiliki reliabilitas sangat tinggi. 

c. Informasi Beasiswa (X3) 

Uji reliabilitas pada instrumen variabel Informasi Beasiswa (X3) 

dihitung dengan menggunakan Alpha Cronbach, dengan total 

sampel uji coba sebanyak 30 responden dan dihitung berdasarkan 

10 item pernyataan yang dinyatakan valid, sehingga diperoleh hasil 

sebagai berikut. 

Tabel 14. Hasil Uji Reliabilitas Variabel Informasi Beasiswa 

(X3) 

 

 

 

  Sumber : Hasil Pengolahan 2023 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas tersebut, dapat diketahui 

bahwasanya nilai r Alpha diperoleh sebesar 0,967 maka dapat 

disimpulkan instrumen variabel informasi beasiswa memiliki 

reliabilitas sangat tinggi 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.862 10 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.967 10 
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d. Minat Melanjutkan Studi ke Pascasarjana (Y) 

Uji reliabilitas pada instrumen variabel minat melanjutkan studi ke 

pascasarjana (Y) dihitung dengan menggunakan Alpha Cronbach, 

dengan total sampel uji coba sebanyak 30 responden dan dihitung 

berdasarkan 12 item pernyataan yang dinyatakan valid, sehingga 

diperoleh hasil sebagai berikut. 

Tabel 15.    Hasil Uji Reliabilitas Variabel Minat Melanjutkan 

Studi ke Pascasarjana (Y) 

 

 

 

   

Sumber : Hasil Pengolahan Data 2023 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas tersebut, dapat diketahui 

bahwasanya nilai r Alpha diperoleh sebesar 0,933 maka dapat 

disimpulkan instrumen variabel minat melanjutkan studi ke 

pascasarjana memiliki reliabilitas sangat tinggi. 

I. Uji Prasyarat Analisis Data 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas merupakan syarat dalam penggunaan statistik parametrik 

dengan tujuan apakah data sampel yang diambil dari populasi 

berdistribusi normal atau tidak. Uji ini penting untuk dilakukan karena 

apabila data tidak terdistribusi secara normal, maka metode statistika 

parametrik tidak dapat dilakukan. Pada penelitian ini, uji normalitas 

akan menggunakan metode Kolmogorov-Smirnov Test. 

Rumusan Hipotesis :   

H0  = Data berdistribusi normal   

H1 = Data tidak berdistribusi normal   

Dengan statistik uji yang digunakan sebagai berikut.  

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.933 12 
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D = max | 𝐹0 ( 𝑋𝑖 ) - Sn ( Xi ) | ; i =1, 2, 3,...   

Dimana:  

𝐹0 ( 𝑋𝑖) = Fungsi distribusi frekuensi relative dari distribusi teoritis 

dalam kondisi H0 

Sn ( Xi ) = Distribusi frekuensi kumulatif dari pengamatan sebanyak n 

Dengan kriteria pengujian yakni membandingkan nilai D terhadap nilai 

D pada tabel Kolmogrov- Smirnov dengan taraf nyata α, maka aturan 

pengambilan keputusan dalam uji ini adalah :  

Jika D ≤ D tabel, maka terima H0dan tolak H1  

Jika D ≥ D tabel, maka Tolak H0 dan terima H1 

2. Uji Homogenitas 

Pengujian homogenitas dimaksudkan untuk mengukur sama atau 

tidaknya variansi-variansi dari dua buah distribusi atau lebih. 

Pengujian homogenitas pada penelitian ini menggunakan metode 

Levene Statistic yaitu dapat dirumuskan sebagai berikut: 

𝑊 =  
(𝑛 − 𝑘) ∑ 𝑛𝑖(�̅�𝑡𝑖�̅�..)

2𝑘
𝑖=1

(𝑘 − 1) ∑ ∑ (𝑧𝑖𝑗 𝑧�̅�.)
2𝑛𝑖

𝑗=1
𝑘
𝑖=1

 

(Zij  = |Yi-Y̅i.|) 

 Keterangan : 

 n  = jumlah observasi  

 k  = banyaknya kelompok  

 Y̅i  = rata-rata dari kelompok ke-i   

 �̅�𝑖   = rata-rata kelompok dari Zi   

 Z̅.. = rata-rata keseluruhan (overall mean) dari Zij 
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J. Uji Asumsi Klasik 

Dalam mengatur besarnya pengaruh variabel prediktori terhadap variabel 

respon dan juga mengukur keeratan hubungan antar X dan Y digunakan 

analisis regresi. Adapun uji asumsi klasik yang digunakann pada penelitian 

ini adalah sebagai berikut. 

1. Uji Linearitas Regresi 

Uji linearitas dilakukan sebelum pengujian hipotesis guna memastikan 

bahwa regresi merupakan regresi linear sehingga penelitian dapat 

dilakukan, uji linieritas dapat dihitung menggunakan statistik F melalui 

tabel ANAVA (Analisis Varians) dan terlebih dahulu di cari besaran 

untuk ANAVA sebagai berikut. 

JK (T) = ∑ 𝑌2 

JK (a) = 
(∑ 𝑌2)

𝑛
 

JK (b/a) = b {∑ 𝑋𝑌 −  
(∑ 𝑋)(∑ 𝑌)

𝑛
} 

JK (S) = JK (T) – JK (a) – JK (b/a) 

JK (G) = ∑ 𝑌2 −  
(∑ 𝑌2)

𝑛𝑖
 

JK (TC) = JK (S) – JK (G)  

Keterangan : 

JK (T) = Jumlah Kuadrat Total 

JK (a) = Jumlah Kuadrat Regresi a 

JK (b/a) = Jumlah Kuadrat Regresi b/a 

JK (S) = Jumlah Kuadrat Sisa 

JK (G) = Jumlah Kuadrat Galat 

JK (TC) = Jumlah Kuadrat Tuna Cocok   
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Besar – besaran tersebut dimasukan kedaftar ANAVA sebagai berikut : 

Tabel 16. Daftar Analisis Varians (ANAVA) untuk Uji Kelinieran 

       Regresi 
Sumber 

Variasi 

dk JK KT F  

Total  n 
∑ 𝑌

2

 ∑ 𝑌
2

 
  

Regresi (a) 

Regresi (b/a) 

 

Sisa  

1 

1 

 

n-2 

JK (a) 

JK  (b/a) 

 

JK (S) 

JK (a) 

𝑆𝑟𝑒𝑔
2 = JK (b/a) 

 

𝑆𝑠𝑖𝑠
2  = 

𝐽𝐾 (𝑆)

𝑛−2
 

 

 

𝑆𝑟𝑒𝑔
2

𝑆𝑠𝑖𝑠
2  

 

 

(i) 

Tuna Cocok 

 

Galat 

 JK (TC) 

 

JK (G) 

𝑆𝑇𝐶
2 = 

𝐽𝐾 (𝑇𝐶)

𝐾−2
 

 

𝑆𝐺
2 = 

𝐽𝐾 (𝐺)

𝑛−𝑘
 

 

𝑆𝑇𝐶
2

𝑆𝐺
2  

 

(ii) 

Sumber : (Rusman, 2019) 

Rumusan hipotesis : 

𝐻0  =  model regresi berbentuk linear 

𝐻1 =  model regresi non linear 

Kriteria pengujian : 

a) Tolak 𝐻0 bahwa koefisien arah regresi tidak berarti jika 

𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan dk pembilang 1 dan dk penyebut n-2 

dan 𝛼 yang dipilih, sebaliknya 𝐻0 diterima. 

b) Tolak 𝐻0 bahwa regresi linear jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan dk 

pembilang (k-2) dan dk penyebut (n-k) dan 𝛼 yang di pilih, 

sebaliknya 𝐻0 di terima. 

2. Uji Multikolinearitas 

Dalam penelitian ini, metode uji multikolinearitas yang digunakan 

adalah korelasi pearson Product Moment dengan rumus sebagai berikut. 
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𝑟𝑥𝑦 =
n ∑ XY-(∑ X ∑ Y)

√{(n ∑ X2 -(X)2)(n ∑ Y2 -(Y)2)}

 

     H0   =  Tidak terdapat hubungan antar variabel independen 

     H1   =  Terdapat hubungan antar variabel independen 

Kriteria hipotesis adalah sebagai berikut: 

a) Jika rhitung < rtabel, maka H0 Ditolak. 

b) Jika r hitung > rtabel, maka H0 Diterima. 

c) Apabila nilai signifikansi < α maka terjadi multikolinearitas. 

d) Nilai dK = n dan α = 0,05 

3. Uji Autokorelasi 

Metode uji autokorelasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Durbim-Watson.Peneliti akan mencari nilai-nilai residu dengan 

OLS(Ordinary Least Square) dari persamaan yang akan dicari dengan 

menggunakan rumus di bawah ini. 

𝐷 =  
∑ (Ut-Ut-1)2t

2

∑ U1
2t

1

 

Langkah selanjutnya adalah menentukan ukuran sampel dan jumlah    

variabel bebas, kemudian lihat tabel statistik Durbin-Watson Upper du 

dan nilai dari Durbin-Watson menggunakan hipotesis nol dan tidak 

terdapat autokorelasi positif dengan hipotesis alternatif.  H0 : ρ < 0 

(Tidak terdapat autokorelasi positif) H1 : ρ < 0 (Terdapat autokorelasi 

positif). 

4. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas dalam penelitian ini menggunakan teknik uji 

koefisien korelasi Spearman's rank test untuk mengkorelasikan variabel 

bebas dengan residual dengan rumus sebagai berikut. 

𝑟𝑠 = 1 − 6 [
∑ 𝑑𝑖

2

𝑁(𝑁2 − 1)
] 



48 

 

 

 

 

Di mana d1 = Perbedaan dalam tingkat yang diberikan kepada dua 

karakteristik yang berbeda dari individu atau fenomena ke i dan N = 

banyaknya individu yang diberi peringkat. Peringkat korelasi 

koefisien tersebut bisa dipakai untuk penteteksian heteroskedastisitas 

sebagai berikut. 

Yi=a0+a1Xi+ui 

Langkah pertama adalah melakukan pencocokan regresi pada data 

mengenai Y dan X untuk mendapat residual ei. 

Kemudian, dengan megabaikan tanda ei dan mengambil nilai 

mutlaknya dan memeringkat baik harga mutlak ei dan Xi yang 

sesuai dengan urutan meningkat atau menurun dan hitung koefisien 

tingkat korelasi spearman. 

Selanjutnya asumsikan bahwa koefisien korepali populasi Ps adalah 

0 dan N > 8 tingkat signifikansi dari rs yang di uji dengan pengujian 

t sebagai berikut. 

t=
rs√N-2

√1- rs
2

 

Derajat kebebasan = N – 2 dengan rumusan hipotesisi sebagai 

berikut. 

H0 : Tidak ada hubungan yang sistematik antara variabel 

yang menjelaskan nilai mutlak dari residual 

H1 :Ada hubungan yang sistematik antara variabel yang 

menjelaskan nilai mutlak dari residual. 

K. Pengujian Hipotesis 

1. Regresi Linier Sederhana 

Uji ini dilakukan guna mengetahui pengaruh antar variabel bebas 

terhadap variabel terikat. Hipotesis diuji me nggunakan statistik t 

yang berkaitan dengan ragresi linear. Adapun persamaan umum yang 

digunakan adalah.  
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Ŷ  = a + bX 

Keterangan : 

Ŷ = Nilai ramalan untuk variabel 

a = Bilangan koefisien 

b = Koefisien arah dan koefisien regresi 

X = Variabel bebas yang bernilai tertentu 

Nilai a dan b dapat dicari dengan rumus  

𝑎 =  
(∑ 𝑌𝑖)(∑ 𝑋𝑖

2
) − (∑ 𝑋𝑖)(∑ 𝑋𝑖𝑌𝑖)

𝑛 ∑ 𝑋𝑖
2

−  (∑ 𝑋𝑖)
2  

 

           𝑏 =  
𝑛 ∑ 𝑋𝑖𝑌𝑖 − (∑ 𝑋𝑖)(∑ 𝑌𝑖)

𝑛 ∑ 𝑋𝑖
2

−  (∑ 𝑋𝑖)
2  

Selanjutnya untuk uji signifikan di gunakan uji t dengan rumus 

sebagai berikut : 

𝑡𝑜 = 
b

Sb
 

Keterangan : 

𝑡𝑜  = Nilai teoritis observasi  

𝑏  = Koefisien arah regresi b 

𝑆𝑏            = Standar deviasi b 

Kriteria pengujian ini adalah H0 ditolak dengan alternatif Ha diterima 

jika thitung dengan taraf siginifikan 0,05 dan dk = n-2  dan 𝛼 

2. Regresi Linier Berganda 

Uji ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh keseluruhan variabel 

bebas terhadap variabel terikat. Pada pengujian ini, persamaan yang 

digunakan adalah sebagai berikut. 

Ŷ = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 

Keterangan: 

 

Ŷ = Variabel ramalan 

a = Konstanta (intercept) 

b = Koefisien arah dan koefisien regresi 
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X = Variabel bebas yang bernilai tertentu 

Untuk menemukan persamaan persamaan melalui perhitungan, 

dimana bilangan konstan  𝑏1, 𝑏2 dan  𝑏3 sebagai berikut : 

a   = �̅� + 𝑏1�̅�1 − 𝑏2�̅�2 

𝑏1 =  
(∑ 𝑥2

2
)(∑ 𝑥1𝑦)−(∑ 𝑥1𝑥2)(∑ 𝑥2𝑦)

(∑ 𝑥1
2)(∑ 𝑥2

2
)−(𝑥1𝑥2)2

 

𝑏2 =  
(∑ 𝑥1

2
)(∑ 𝑥2𝑦)−(∑ 𝑥1𝑥2)(∑ 𝑥1𝑦)

(∑ 𝑥1
2)(∑ 𝑥2

2
)−(𝑥1𝑥2)2

 

𝑏3 =  
(∑ 𝑥1

2
)(∑ 𝑥2𝑦)−(∑ 𝑥1𝑥2)(∑ 𝑥1𝑦)

(∑ 𝑥1
2)(∑ 𝑥2

2
)−(𝑥1𝑥2)2

 

Selanjutnya dilakukan uji F, yakni pengujian yang dilakukan 

terhadap koefisien regresi secara simultan untuk mrengetahui 

pengaruh semua variabel bebas secara simultan terhadap variabel 

terikat. (Rusman, 2019) mengemukakan bahwa persamaan yang 

digunakan untuk melakukan uji F adalah sebagai berikut. 

F=
R2/k

(1-R2)/(n-k-1)
 

Keterangan: 

R2 = Koefisien determinasi 

k  = Jumlah variabel independen 

n  = Jumlah anggota data atau kasus 

Tingkat signifikansi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

0,05 (α = 5%). Setelah memutuskan tingkat signifikansi, perlu 

ditentukan kriteria pengambilan keputusan. Kriteria pengambilan 

keputusan untuk pengujian hipotesis adalah sebagai berikut 

(Sugiyono dan Susanto, 2015). 

1. Jika nilai signifikansi < 0,05, maka H0 ditolak dan Ha diterima. 

2. Jika nilai signifikansi > 0,05, maka H0 diterima dan Ha ditolak. 
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V. SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, hasil hipotesis dan analisis 

data mengenai variabel yang teliti meliputi motivasi keluarga, kondisi 

sosial ekonomi keluarga, informasi beasiswa dan minat melanjutkan studi 

ke pascasarjana pada mahasiswa jurusan PIPS FKIP Universitas Lampung 

dapat diambil kesimpulan yaitu sebagai berikut:  

1. Terdapat pengaruh motivasi keluarga (X1) terhadap minat 

melanjutkan studi ke pascasarjana (Y) pada mahasiswa jurusan PIPS 

FKIP Universitas Lampung. Semakin tinggi motivasi keluarga maka 

minat melanjutkan studi ke pascasarjana juga semakin tinggi dan 

sebaliknya, jika semakin rendah motivasi keluarga, maka miant 

melanjutkan studi pascasarjana pada mahasiswa rendah.  

2. Terdapat pengaruh kondisi sosial ekonomi keluarga (X2) terhadap 

minat melanjutkan studi ke pascasarjana (Y) pada mahasiswa jurusan 

PIPS FKIP Universitas Lampung. Semakin tinggi kondisi sosial 

ekonomi keluarga maka akan dapat meningkatkan minat melanjutkan 

studi ke pascasarjana mahasiswa dan sebaliknya, jika semakin rendah 

kondisi sosial ekonomi keluarga, maka minat melanjutkan studi ke 

pascasarjana pada mahasiswa akan menurun.  

3. Terdapat pengaruh informasi beasiswa (X3) terhadap minat 

melanjutkan studi ke pascasarjana (Y) pada mahasiswa jurusan PIPS 

FKIP Universitas Lampung. Semakin tinggi dan banyak informasi 

beasiswa maka akan dapat meningkatkan minat melanjutkan pada 



94 

 

 

 

 

mahasiswa dan sebaliknya, jika semakin rendah informasi beasiswa 

pascasarjana, maka minat melanjutkan studi ke pascasarjana pada 

mahasiswa akan menurun.  

4. Terdapat pengaruh motivasi keluarga (X1), kondisi sosial ekonomi 

keluarga (X2), dan informasi beasiswa (X3) terhadap minat 

melanjutkan studi ke pascasarjana (Y) pada mahasiswa jurusan PIPS 

FKIP Universitas Lampung. Jika motivasi keluarga, kondisi sosial 

ekonomi keluarga dan informasi beasiswa baik maka akan 

meningkatkan meningkatkan minat melanjutkan studi pascasarjana 

pada Mahasiswa Jurusan IPS FKIP Universitas Lampung. 

B. Saran 

Berdasarkan uraian dari kesimpulan di atas, maka saran-saran yang dapat 

diberikan adalah sebagai berikut:  

1. Saat proses menempuh pendidikan, mahasiwa dapat termotivasi untuk 

melanjutkan studi ke jenjang lebih tinggi hal ini dapat dibuktikan 

dengan hasil penelitian ini bahwa variabel motivasi keluarga memiliki 

pengaruh paling  tinggi dengan harapan untuk mengejar karir serta 

cita-cita dan peran keluarga juga dapat memperhatikan dan 

membersamai proses pendidikan anak, dengan cara mencukupi 

kebutuhan belajarnya seperti fasilitas sesuai dengan dengan 

kemampuan keluarga. Selain itu juga orang tua mendukung anaknya 

untuk melanjutkan studi dengan cara memotivasi dan menyemangati 

untuk meraih pendidikan yang lebih tinggi sehingga dengan demikian 

dapat meningkatkan minat anaknya untuk melanjutkan studi ke 

pascasarjana. 

2. Terkait dengan kondisi sosial ekonomi keluarga, meskipun variabel 

kondisi ekonomi sosial ekonomi keluarga memiliki pengaruh rendah. 

Mahasiswa diharapkan untuk tetap meningkatkan motivasi dan minat 

untuk melanjutkan studi ke jenjang yang lebih tinggi , karena saat ini 

banyak alternatif lain yang bisa ditempuh seperti mengikuti program 



95 

 

 

 

 

beasiswa pendidikan pascasarjana yang ditawarkan berbagai instansi 

baik pemerintahan maupun swasta sehingga dengan mengikuti 

program tersebut bisa menunjang biaya pendidikan saat proses kuliah 

pascasarjana. 

3. Terkait dengan informasi beasiswa, di dalam penelitian ini variabel 

informasi beasiswa memiliki pengaruh yang sedang, maka mahasiswa 

yang ingin melanjutkan studinya ke program pascasarjana hendaknya 

mencari informasi beasiswa pascasarjana ke berbagai sumber yang 

relevan dan dapat dipercaya, sehingga informasi yang didapatkan 

tersebut dapat membantu mahasiswa dalam pengambilan keputusan 

untuk melanjutkan studi pascasarjana. 

4. Mahasiswa  diharapkan mampu menyiapkan dirinya dalam hal 

kesiapan untuk melanjutkan studi pascasarjana, agar saat studi 

pascasarjana sesuai dengan yang diharapkan dan dimpikan. Lalu, 

untuk mencapai tujuan tersebut mahasiswa perlu untuk memotivasi 

diri maupun dari keluarga, mencari informasi tentang beasiswa  dan 

untuk menunjang perekonomian keluarga dalam perkuliahan, serta 

mengembangkan potensi dirinya sehingga dalam melanjutkan studi 

pascarjana mahasiswa lebih berkompeten dan memaksimalkan 

pendidikan studi pascasarjananya. 
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